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ABSTRAK 

 
PENGARUH DEBT TO ASSETS RATIO, CURRENT RATIO DAN TOTAL 

ASSETS TURNOVER TERHADAP RETURN ON ASSETS  PADA 

PERUSAHAAN OTOMOTIF DAN KOMPONEN YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

ADELIA PERMATA SARI 

 

 

Program Studi Manajemen 

Email: adeliapermatasss@gmail.com 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to 

Assets Ratio, Current Ratio dan Total Assets Turnover terhadap Return On Assets 

pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018 baik secara parsial maupun secara simultan. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan otomotif dan komponen  yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sedangkan sampel yang memenuhi kriteria penarikan 

sampel pengamatan yang dilakukan selama lima tahun dan sebanyak tujuh 

perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik, 

Regresi Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien Determinasi. 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program software SPSS 

(Statistic Package for the Social Sciens) versi 24.00. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa secara parsial Debt to Assets Ratio dan Total Assets 

Turnover tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Assets, 

secara parsial Current Ratio berpengaruh dan  signifikan terhadap Return On 

Assets dan secara simultan Debt to Assets Ratio, Current Ratio dan Total Assets 

Turnover berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Assets pada perusahaan 

Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Kata Kunci : Debt to Assets Ratio, Current Ratio, Total Assets Turnover dan 

Return On Assets 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF DEBT TO RATIO ASSETS, CURRENT RATIO AND 

TOTAL ASSETS TURNOVER ON RETURN ON ASSETS IN 

AUTOMOT4E COMPANIES AND COMPONENTS 

WHICH LISTED IN INDONESIA 

STOCK EXCHANGE 

 

ADELIA PERMATA SARI 

 

 

 Management Study Program 

Email: adeliapermatasss@gmail.com 

 

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of Debt to 

Assets Ratio, Current Ratio and Total Assets Turnover on Return On Assets on 

automot4e companies and components listed on the Indonesia Stock Exchange in 

the 2014-2018 period both partially and simultaneously. The approach used in 

this research is an associat4e approach. The population in this study are all 

automot4e companies and components listed on the Indonesia Stock Exchange 

while the samples that meet the criteria for sampling of observations conducted 

over f4e years and as many as seven automot4e companies and components listed 

on the Indonesia Stock Exchange. Data collection techniques in this study using 

documentation techniques. Data analysis techniques in this study used the Classic 

Assumption Test, Multiple Regression, Hypothesis Test (t Test and F Test), and 

the Coefficient of Determination. Data processing in this study uses the SPSS 

(Statistic Package for the Social Sciens) software program version 24.00. The 

results of this study prove that partially there is no influence and insignificant 

Debt to Assets Ratio and Total Assets Turnover on Return On Assets, partially 

there is influence and significant Current Ratio on Return On Assets and 

simultaneously there is influence and significant Debt to Assets Ratio, Current 

Ratio and Total Assets Turnover of Return On Assets in Automot4e and 

Component companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

 

Keywords: Debt to Assets Ratio, Current Ratio, Total Assets Turnover and 

Return On Assets 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laba dan tingkat profitabilitas yang tinggi merupakan tujuan utama sebuah 

perusahaan didirikan, semua kegiatan perusahaan yang dilakukan baik bersifat 

operasional maupun non operasional yang merupakan sarana untuk mencapai 

tujuan tersebut. Laba dapat memberikan sinyal yang positif mengenai prospek 

perusahaan dimasa depan tentang kinerja perusahaan. Karena laba merupakan 

ukuran kinerja dari suatu perusahaan, semakin tinggi laba yang tercapai suatu 

perusahaan, mengindikasikan bahwa semakin maik kinerja keuangan perusahaan, 

Alpi & Gunawan (2018). 

Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus 

mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan oleh perusahaan yaitu 

memperoleh keuntungan yang maksimal dapat di ukur dengan menggunakan rasio 

keuntungan atau rasio profitabilitas, Rambe (2013). 

Salah satu alat untuk mengukur kekuatan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan (profit) adalah return on assets. Secara umum return on assets adalah 

salah satu alat ukur profi tabilitas untuk mengetahui kemempuan perusahaan 

dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba selama suatu periode, Jufrizen 

(2019). 

“Rasio laba bersih terhadap total asset mengukur pengembalian atas total 

asset (ROA) setelah bunga dan pajak.” Semakin besar return on asset (ROA) 

berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain 
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dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan 

sebaliknya, Brigham & Houston (2011).  

Berikut adalah data return on assets pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Tabel 1.1 Return On Assets Pada Perusahaan Otomotif dan Komponen Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  

Kode 

Perusahaan 

Tahun  Rata-

rata 2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 6,63 2,25 3,31 3,71 4,28 4,04 

IMAS -0,29 -0,09 -1,22 -0,19 0,24 -0,31 

SMSM 24,09 20,78 22,27 22,73 22,62 22,50 

INDS 5,59 0,08 2,00 4,67 4,46 3,36 

LPIN -2,23 -5,61 -13,40 71,60 10,86 12,25 

PRAS 0,88 0,42 -0,17 0,26 0,39 0,36 

GJTL 1,76 -1,79 3,35 0,25 -0,38 0,64 

Rata-rata 5,21 2,29 2,31 14,72 6,07 6,12 

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah) 

Berdasarkan tabe1 I.1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata return on assets 

pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

adalah sebesar 6,12%. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 1 tahun 

di atas rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata. Dimana 1 tahun di atas rata-rata 

terdapat pada tahun 2017 sebesar 14,72%, dan 4 tahun di bawah rata-rata terdapat 

pada tahun 2014 sebesar 5,21%, pada tahun 2015 sebesar 2,29% pada tahun 2016 

sebesar 2,31% dan pada tahun 2018 sebesar 6,07%.  

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari 

rata-rata setiap tahunnya return on assets pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. Dimana 

penurunan return on assets di sebabkan karena terjadinya penurunan laba bersih 

dan diikuti oleh peningkatan total aset yang dimiliki perusahaan. 
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Perusahaan dalam menjalankan kegiatannya membutuhkan dana dalam 

rangka memenuhi kebutuhan operasinya sehari-hari maupun untuk keperluan 

perkembangan perusahaan. Kebutuhan dana dalam rangka kegiatan 

operasionalnya sangat penting, oleh karena itu pihak manajer keungan perusahaan 

berusaha menghimpun dana dari pihak internal maupun pihak eksternal. Struktur 

modal adalah proporsi dalam menentukan pemenuhan kebutuhan belanja 

perusahaan, dimana dana yang diperoleh menggunakan kombinasi atau panduan 

sumber yang berasal dari dana jangka panjang yang terdiri dari dua sumber utama, 

yakni yang berasal dari dalam dan luar perusahaan, Rodoni (2010). 

Makin tinggi persentase utang dalam struktur modal, maka utang tersebut 

makin berisiko, sehingga makin tinggi tingkat bunga yang akan dikenakan oleh 

pihak pemberi pinjaman. Didalam struktur modal terdapat ekuitas dan utang yang 

merupakan sumber dana yang diperoleh oleh perusahaan, semakin tingginya 

tingkat utang yang diperoleh akan dapat mempengaruhi tingkat laba yang akan 

mengalami penurunan itu disebabkan oleh besarnya biaya-biaya seperti tingkat 

bunga dan pajak perusahaan yang diakibatkan oleh utang perusahaan tersebut, 

namun demikian seharusnya dengan tingkat utang yang mengalami kenaikan ini 

merupakan salah satu penambah sumber modal untuk meningkatkan laba, tetapi 

laba yang diperoleh tidak mengalami peningkatan sehingga dampaknya oleh 

perusahaan, investor tidak percaya menanamkan modalnya kepada perusahaan 

yang disebabkan oleh laba yang menurun, oleh karena itu perusahaan untuk 

menambah sumber dananya dengan melakukan pinjaman utang. Seperti dari 

uraian diatas sumber dana perusahaan terdapat pada utang dan modal sehingga 

utang semakin meningkat sebagai untuk menambah modal perusahaan. Namun 
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demikian semakin tingginya utang perusahaan haruslah memiliki total aset yang 

baik sehingga dapat menutupi utang perusahaan yang meningkat tersebut, agar 

perusahaan tetap dalam keadaan baik, Brigham & Houston (2011) 

Debt to Assets Ratio merupakan rasio yang mengukur seberapa besar 

aktiva yang dibiayai dengan hutang. Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio 

utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan 

total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva, Kasmir (2012). 

Berikut adalah data debt to assets pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Tabel 1.2 Debt to Assets Ratio  Pada Perusahaan Otomotif dan Komponen 

Yang Terdaftar  Di Bursa Efek Indonesia  

Kode 

Perusahaan 

Tahun  Rata-

rata 2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 29,50 29,26 27,89 27,12 29,11 28,58 

IMAS 71,34 73,06 73,82 70,45 74,79 72,69 

SMSM 34,44 35,13 29,92 25,18 23,24 29,58 

INDS 19,90 24,86 16,52 11,90 11,61 16,96 

LPIN 24,96 6,40 89,20 13,67 9,29 28,71 

PRAS 46,70 52,88 56,59 56,14 57,93 54,05 

GJTL 65,06 69,19 68,72 68,72 70,19 68,37 

Rata-rata 41,70 41,54 51,81 39,03 39,45 42,71 

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah) 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata debt to assets 

ratio pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia adalah sebesar 42,71%. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya 

terdapat 1 tahun di atas rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata. Dimana 1 tahun 

di atas rata-rata terdapat pada tahun 2016 sebesar 51,81%, dan 4 tahun di bawah 
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rata-rata terdapat pada tahun 2014 sebesar 41,70%, pada tahun 2015 sebesar 

41,54% pada tahun 2017 sebesar 39,03% dan pada tahun 2018 sebesar 39,45%. 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari 

rata-rata setiap tahunnya debt to assets ratio pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. Dimana 

penurunan debt to assets ratio di sebabkan karena terjadinya penurunan total 

utang dan diikuti oleh peningkatan total aset yang dimiliki perusahaan. 

Perusahaan harus secara terus-menerus memantau hubungan antara 

besarnya kewajiban lancar dengan asset lancar. Hubungan ini sangat penting 

terutama untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan asset lancar. Perusahaan yang 

memiliki lebih banyak kewajiban lancar dibanding asset lancar, biasanya 

perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan likuiditas ketika kwajiban 

lancarnya jatuh tempo. Rasio likuiditas merupakan rasio keuuangan yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka 

pendek.Indikator yang digunakan adalah rasio lancar atau current ratio (CR) 

merupakan perbandingan antara asset lancar dengan kewajiban jangka pendek dan 

merupakan ukuran perbandingan antara asset lancar dengan kewajiban jangka 

pendek, Pitoyo (2018). 

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancer yang 

tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Raio 
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lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan 

(margin of safety) suatu perusahaan, Kasmir (2012). 

Berikut adalah data current ratio pada perusahaan otomotif dan komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

 

 

 

Tabel 1.3 Current Ratio Pada Perusahaan Otomotif dan Komponen Yang 

Terdaftar  Di Bursa Efek Indonesia  

Kode 

Perusahaan 

Tahun  Rata-

rata 2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 133,19 132,29 150,51 171,91 147,88 147,15 

IMAS 103,24 93,49 92,42 83,85 76,77 89,95 

SMSM 211,20 239,38 286,03 373,91 394,32 300,97 

INDS 291,22 223,13 303,27 512,54 521,13 370,26 

LPIN 216,32 80,23 71,35 520,66 792,46 336,21 

PRAS 100,33 100,50 100,71 100,16 82,30 96,80 

GJTL 201,63 177,81 173,05 162,99 149,61 173,02 

Rata-rata 179,59 149,55 168,19 275,15 309,21 216,34 

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah) 

Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata current ratio 

pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

adalah sebesar 216,34%. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 

tahun di atas rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-

rata terdapat pada tahun 2017 sebesar 275,15%, pada tahun 2018 sebesar 309,21% 

dan 3 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2014 sebesar 179,59%, pada 

tahun 2015 sebesar 149,55%, dan pada tahun 2016 sebesar 168,19%. 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari 

rata-rata setiap tahunnya current ratio pada perusahaan otomotif dan komponen 

yang terdaftar di bursa efek indonesia mengalami penurunan. dimana penurunan 

current ratio disebabkan oleh terjadinya penurunan aset lancar yang dimuiliki 

perusahaan dan diikuti oleh peningkatan utang lancar. 
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Usaha yang sering dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan 

profitabilitas adalah meningkatkan aktivitas penjualan sehingga perputaran total 

aset sangat tinggi dalam satu periode. Total aset diperlukan perusahaan, baik 

untuk melakukan produksi maupun membayar utang. Rasio aktivitas adalah rasio 

yang menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber 

daya yang dimilikinya guna menunjang aktifitas perusahaan, dimana pengguna 

aktivitas ini di lakukan secara sangat maksimal dengan maksud memperoleh hasil 

yang maksimal”, Fahmi (2016). 

Harta kecil yang mampu menghasilkan pendapatan yang besar, 

menandakan bahwa manajemen professional. Aktivitas dalam penelitian ini 

diproksikan dengan Perputaan total aset. “Total asset turn over menunjukkan 

efektifitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menciptakan 

pendapatan” Murhadi (2013). 

Berikut adalah data total assets turmover pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Tabel 1.4 Total Assets Turnover Pada Perusahaan Otomotif dan Komponen 

Yang Terdaftar  Di Bursa Efek Indonesia  

Kode 

Perusahaan 

Tahun  Rata-

rata 2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 0,85 0,82 0,88 0,92 0,97 0,89 

IMAS 0,83 0,73 0,59 0,49 0,43 0,61 

SMSM 1,51 1,26 1,28 1,37 1,40 1,36 

INDS 0,82 0,65 0,66 0,81 0,97 0,78 

LPIN 0,38 0,24 0,30 0,38 0,32 0,32 

PRAS 0,35 0,31 0,23 0,23 0,35 0,29 

GJTL 0,08 0,74 0,73 0,78 0,78 0,62 

Rata-rata 0,69 0,68 0,67 0,71 0,74 0,70 

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah) 

Berdasarkan tabel I.4 di atas dapat dilihat bahwa total assets turnover pada 

perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 
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sebesar 0,70. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas 

rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-rata terdapat 

pada tahun 2017 sebesar 0,71, pada tahun 2018 sebesar 0,74 dan 3 tahun di bawah 

rata-rata terdapat pada tahun 2014 sebesar 0,69, pada tahun 2015 sebesar 0,68 dan 

pada tahun 2016 sebesar 0,67. 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari 

rata-rata setiap tahunnya total assets turnover pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. Dimana 

penurunan total assets turnover di debabkan oleh terjadinya penurunan penjualan 

dan diikuti oleh peningkatan total aset. 

Apabila return on assets mengalami kenaikan maka perusahaan mampu 

atau memiliki laba yang tinggi sehingga minat para investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut akan tinggi, sedangkan apabila return on 

assets mengalami penurunan akan perusahaan menghasilkan laba yang rendah dan 

bahkan mengalami kerugian hal ini membuat investor ragu-ragu dalam 

menanamkan modalnbya pada perusahaan tersebut. Rasio ini di gunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan, hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Apabila debt to assets ratio mengalami kenaikan maka perusahaan lebih 

banyak di biayai oleh utang, sedangkan apabila debt to assets ratio mengalami 

penurunan maka perusahaan akan terbebas dari utang. Rasio ini merupakan alat 

uji yang digunakan untuk mengukur seberapa besar perusahaan di biayai oleh 

utang. Jika makin tinggi persentase utang, maka utang tersebut makin berisiko, 
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sehingga makin tinggi tingkat bunga yang akan dikenakan oleh pihak pemberi 

pinjaman. 

Apabila current ratio mengalami kenaikan maka perusahaan mampu atau 

memiliki dana untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh 

tempo, sedangkan apabila current ratio mengalami penurunan akan sulit dalam 

memenuhi kewajiban perusahaan terutama utang jangka pendek perusahaan. 

Rasio ini merupakan alat uji yang digunakan investor atau kreditur untuk menilai 

apakah dana yang telah diinvestaasikan pada perusahaan tersebut dapat 

dikembalikan oleh perusahaan pada saat jatuh tempo. Jika tidak, maka investor 

atau kreditur tidak akan menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut. 

Apabila perputaran total aset mengalami peningkatan maka akan 

meningkatkan laba perusahaan. Dimana dengan perputaran total aset yang cepat 

maka menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh harta dalam rangka 

menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih 

yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta 

perusahaan. Dengan meningkatnya penjualan maka akan meningkatkan laba yang 

akan di peroleh oleh perusahaan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil judul tentang “ 

Pengaruh Debt to Assets Ratio, Current Ratio dan Total Assets Turnover 

Terhadap Return On Assets  Pada Perusahaan Otomotif dan Komponen 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap laporan keuangan 

yang dimiliki pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia, peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah yang ada 

diantaranya yaitu : 

1. Secara rata-rata return on assets pada perusahaan otomotif dan komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. 

2. Secara rata-rata debt to assets ratio pada perusahaan otomotif dan komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. 

3. Secara rata-rata current ratiuo pada perusahaan otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. 

4. Secara rata-rata total assets turnover pada perusahaan otomotif dan komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. 

 

2.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang diterangkan di atas, maka peneliti membatasi 

masalah variabel yang dikaji yaitu debt to assets ratio, current ratio, total assets 

turnover serta return on assets yang terdapat pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia data pengamatan dari tahun 

2014-2018. 

 

2.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah tersebut, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah debt to assets berpengaruh terhadap return on assets pada perusahaan 

otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2018 ? 
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2. Apakah current ratio berpengaruh terhadap return on assets pada perusahaan 

otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2018 ? 

3. Apakah total assets turnover berpengaruh terhadap return on assets pada 

perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018 ? 

4. Apakah debt to assets, current ratio dan total assets turnover secara bersama-

sama berpengaruh terhadap return on assets pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 ? 

 

2.5 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh debt to assets terhadap return 

on assets pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2018. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh current ratio terhadap return 

on assets pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2018. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh total assets turnover terhadap 

return on assets pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh debt to assets, current ratio dan 

total assets turnover secara bersama-sama terhadap return on assets pada 

perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018. 



12 
 

 
 
 

 

2.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini akan 

bermanfaat : 

 

 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan referensi, serta dapat menambah informasi sumbangan 

pemikiran dan kajian tentang keterkaitan antara debt to assets ratio, current 

ratio dan total assets turnover serta return on assets yang dapat digunakan 

untuk masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini penulis diharapkan dapat mempraktekan teori 

yang diperoleh dan dapat mengaplikasikannya dilapangan. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA  

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Return On Asset  

2.1.1.1 Pengertian Return On Asset  

Return on asset mampu  mengukur  kemampuan  perusahaan  

manghasilkan  keuntungan  pada  masa  lampau  untuk  kemudian diproyeksikan  

di  masa  yang  akan  datang.  Assets  atau  aktiva  yang  dimaksud  adalah  

keseluruhan  harta  perusahaan yang  diperoleh  dari  modal sendiri maupun dari 

modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang 

digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan. 

Menurut Murhadi (2013) “Return on assets  mencerminkan seberapa besar 

return yang di hasilkan atas setiap rupiah uang yang di tanamkan dalam bentuk 

aset”.  

Menurut Fahmi (2016) menyatakan bahwa : 

“Rasio return on invesment (ROI) atau pengembalian investasi bahwa 

di beberapa referensi lainnya rasio ini juga di tulis dengan return on 

total assets (ROA). Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah 

di tanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai 

dengan yang di harapkan. dan investasi tersebut sebenarnya sama 

dengan aset perusahaan yang di tanamkan atau di tempatkan”. 

 

Sedangkan menurut Brigham & Houston (2011) “Rasio laba bersih 

terhadap total asset mengukur pengembalian atas total asset (ROA) setelah bunga 

dan pajak.” Semakin besar return on asset (ROA), berarti semakin efisien 

penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang 

sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ROA dalam penelitian ini 

adalah mengukur perbandingan antara laba bersih setelah dikurangi beban bunga 

dan pajak (Earning After Taxes  / EAT) yang  dihasilkan  dari  kegiatan  pokok  

perusahaan  dengan  total  aktiva (assets)  yang  dimiliki  perusahaan  untuk  

melakukan  aktivitas perusahaan secara keseluruhan dan dinyatakan dalam 

persentase. 

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Return On Asset 

Informasi tentang return on assets (ROA) memiliki tujuan dan manfaat 

bukan hanya bagi pemilik usaha dan manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar 

perusahaan, terutama bagi pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepnetingan 

dengan perusahaan termaksud para investor dan pemegang saham. 

Menurut Kasmir (2012), tujuan perusahaan menggunakan rasio rerurn on 

assets (ROA) adalah :  

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

 

Menurut Kasmir (2012) manfaat yang diperoleh perusahaan dalam 

menggunakan rasio profitabilitas : 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba perusahaan yang diperoleh 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 
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Mengetahui produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

 

Menurut Hery (2014) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat rasio 

profitabilitas secara keseluruhan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu. 

2. Untuk mengenal menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di 

hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di 

hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

aekuitas. 

6. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih. 

7. Untuk mengukur marjin laba opersional atas penjualan bersih. 

8. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih. 

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas memiliki 

tujuan tidak hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja tapi juga bagi pihak 

luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan antara 

kepentingan dengan perusahaan. 

2.1.1.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset  

Return on Assets merupakan salah satu dari rasio profitabilitas. Dalam  

analisis  laporan  keuangan,  rasio  ini  paling  sering  dilihat, karena  dapat  

menunjukkan  keberhasilan  perusahaan  dalam menghasilkan  keuntungan. 

Menurut Riyanto (2010) menyatakan adapun faktor-faktor yang 

menentukan tinggi rendahnya return on assets (ROA), yaitu sebagai berikut: 

1. Profit Margin yaitu perbandingan antara net operating income 

dengan net sales. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa profit 

margin adalah selisih antara net sales dengan operating expenses. 

2. Tingkat Perputaran Aktiva usaha yaitu kecepatan berputarnya 

operating assets dalam suatu periode tertentu. 
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Menurut Munawir (2014), besarnya return on assets (ROA) dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu : 

1. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk operasi) 

2. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 

dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini 

mengukur tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan 

dihubungkan dengan penjualan. 

 

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang menentukan tinggi 

rendahnya return on assets (ROA) salah satunya profit margin. Yaitu pendapatan 

operasih bersih yang dibandingkan dengan penjualan bersih, dan selanjutnya 

tingkat perputaran aktiva usaha dengan melihat kecepatan perputaran aktiva dalam 

suatu periode. 

2.1.1.4 Pengukuran Return On Asset 

Return On Asset menunjukkan keefisienan perusahaan dalam mengelola 

seluruh aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini penting bagi pihak 

manajemen untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi manajemen perusahaan 

dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. 

Menurut Murhadi (2013) return on assets (ROA) diukur dengan 

menggunakan rumus : 

                      
          

            
 

Sedangkan menurut Fahmi (2016) Return On Invesment (ROI) diukur 

dengan menggunakan rumus : 
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2.1.2 Debt to Assets Ratio  

2.1.2.1 Pengertian Debt to Assets Ratio  

Debt to assets ratio merupakan rasio yang mengukur seberapa besar aktiva 

yang dibiayai dengan hutang. Semakin tinggi rasio, maka resiko yang akan 

dihadapi perusahaan akan semakin besar. DAR dihitung dengan membagi total 

hutang (liability) dengan total aset.Rasioinidigunakanuntuk mengukur seberapa 

besar aktiva yang dibiayai dengan hutang.Semakin tinggi rasio, berarti semakin 

besar aktiva yang dibiayai dengan hutang dan hal itu semakin beresiko bagi 

perusahaan. 

Menurut Hani (2014) menyatakan bahwa “debt to assets ratio, yaitu rasio 

yang menghitung berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai 

dengan hutang”. 

Menurut Kasmir (2012) menyatakan bahwa : 

“Debt to assets ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total 

aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva”. 

 

Sedangkan menurut Sudana (2011) menyatakan bahwa : 

“Debt to assets ratio atau debt ratio merupakan salah satu rasio 

leverage yang menunjukkan seberapa besar pembiayaan perusahaan 

dibiayai oleh utang. DAR mengukur proporsi dana yang bersumber 

dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar DAR 

menunjukkan semakin besar porsi penggunaan utang dalam 

membiayai investasi pada aktiva, yang berarti pula risiko perusahaan 

akan meningkat”. 

 

Jadi kesimpulan debt to assets ratio adalah menunjukkan besarnya total 

utang yang dapat dijamin dengan total aktiva atau menunjukkan besarnya dana 

yang disediakan oleh kreditor terhadap aktiva total yang dimiliki oleh perusahaan. 
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Semakin tinggi debt to assets ratio, maka resiko perusahaan akan semakin besar 

karena utang menimbulkan beban bunga tetap pada perusahaan. 

2.1.2.2 Manfaat dan Tujuan Debt to Assets Ratio 

Manfaat dari analisis debt to assets ratio merupakan ratio leverage 

(solvabilitas) yang untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal 

pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa 

penggunaan modal sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak 

tertentu bagi perusahaan. pihak manajemen harus pandai mengatur debt to equity 

ratio. Pengatur rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat 

bagiperusahaangunamengahadapisegalakemungkinan yang akan terjadi. Namun 

semua kebijakan tergantung dari tujuh perusahaan secara keseluruhan. 

Manfaat ratio solvabilitas atau leverage ratio menurut Kasmir (2012) 

bahwa : 

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 

kewajiban kepada pihak lainnya. 

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 

aktiva tetap dengan modal. 

4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang. 

5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aaktiva. 

6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 

ada terdapat sekian kalinya modal sendiri. 

 

Intinya adalah dengan analisis rasio solvabilitas, perusahaan akan 

mengetahui beberapa hal berkaitan dengan penggunaan modal sendiri dan modal 

pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya. 
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Menurut Kasmir (2012) menyatakan terdapat beberapa tujuan perusahaan 

dengan menggunakan rasio solvabilitas menyatakan: 

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 

pihak lainnya (kreditor) 

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga) 

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dengan modal 

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang 

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva 

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang 

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 

terdapat sekian kalinya modal yang dimiliki. 

 

2.1.2.3 Faktor – faktor yang Mempengaruhi Debt to Assets Ratio 

Perusahaan pada umumnya akan mempertimbangkan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi debt to assets ratio perusahaan seperti. 

Menrutu Brigham & Houston (2011) menyatakan bahwa. Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi dari debt to assets ratio (DAR) itu sendiri antara lain 

yaitu : 

1. Stabilitas penjualan 

2. Strukturasets 

3. Leverage operasi 

4. Tingkat pertumbuhan 

5. Profitabilitas 

6. Pajak 

7. Kendali 

8. Sikap manajemen 

9. Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat 

10. Kondisi pasar 

11. Kondisi internal perusahaan 

12. Fleksibilitas keuangan 

 

Berikut ini adalah penjelasandarifaktor-faktor diatas : 
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1. Stabilitas penjualan 

Perusahaan dengan penjualan yang relative stabil dapat secara aman 

mengambil utang dalam jumlah yang lebih besar dan mengeluarkan 

beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang 

penjualannya tidak stabil. 

2. Struktur asset 

Perusahaan yang asetnya memadai untuk digunakan sebagai jaminan 

pinjaman cenderung akancukup banyak menggunakan utang. 

3. Leverage Operasi 

Jika dengan hal – hal yang sama, perusahaan dengan leverage operasi 

yang kecil lebih mampu untuk memperbesar leverage  keuangan karena 

interaksi leverage operasi dan keuanganlah yang mempengaruhi 

penurunan penjualan terhadap laba dan arus kas bersih secara 

keseluruhan 

4. Tingkat pertumbuhan 

Jika hal lain dianggap sama, maka perusahaan yang memiliki 

pertumbuhan lebih cepat harus, harus lebih mengandalkan diri pada 

modal eksternal. 

5. Profitabilitas  

Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi 

menggunakan utang relative kecil. Dengan tingkat pengembalian yang 

tinggi memungkinkan perusahaan untuk membiayai sebagian besar 

pendanaan dengan dana internal. Aset umum yang digunakan oleh 
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perusahaan dapat menjadi jaminan yang baik, sementara tidak untuk 

asset dengan tujuan khusus. 

6. Pajak 

Bunga yang merupakan suatu beban pengurangan pajak dan 

pengurangan ini lebih bernilai bagi perusahaan dengan tarif pajak yang 

tinggi. Jadi makin tinggi tarif pajak suatu perusahaan, maka makin 

besar keunggulan dari utang. 

7. Kendali  

Pengaruh utang dibandingkan saham pada posisi kendali suatu 

perusahaan dapat mempengaruhi struktur modal. Hal ini jika 

manajemen saat ini memiliki kendali hak suara lebih dari 50 persen 

saham tetapi tidak berada dalam posisi untuk membeli saham tambahan 

lagi, maka manajemen mungkin akan memilih utang sebagai pendanaan 

baru. 

8. Sikap manajemen 

Dengan tidak adanya bukti bahwa struktur modal yang satu akan 

membuat harga saham lebih tinggi daripada struktur modal lainnya, 

manajemen dapat menilai sendiri struktur modal yang dianggap ketat 

sehingga sikap dari seorang manager sangatlah penting didalam 

mengambil sebuah keputusan manajemen perusahaan. 

9. Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat 

Didalamhalini manager mempunyai analisis tersendiri mengenai 

leverage yang tepat bagi perusahaannya namun sering kali sikap 
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pemberi pinjaman dan perusahaan penilai kredibilitas sangat 

berpengaruh terhadap keputusan struktur keuangan. 

10. Kondisi pasar 

Kondisidipasarsaham dam obligasi mengalami perubahan jangka 

panjang dan pendek yang mempunyai pengaruh penting terhadap 

struktur modal perusahaan yang optimal. 

11. Kondisi internal perusahaan 

Kondisi internal perusahaan ini juga dapat mempengaruhi terhadap 

struktur modal yang ditargetkan. 

12. Fleksibilitas perusahaan 

Didalam fleksibilitas keuangan seorang manager harus mampu 

mempertimbangkan berbagai alternative dalam memutuskan suatu 

struktur modal yang akan digunakan. 

Menurut Sjahrial (2008) menyatakan bahwa faktor-faktor penting 

menentukan debt to assets ratio (DAR) yang optimal antara lain: 

1. Tingkat penjualan 

2. Struktur aktiva 

3. Tingkat pertumbuhan perusahaan 

4. Kemampuan menghasilkan laba 

5. Variabilitas laba dan perlindungan pajak 

6. Skala perusahaan 

7. Konndisi intern peruahaandan ekonomi makro 

 

Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor diatas : 

1. Tingkat penjualan 

Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti memiliki aliran 

kas yang relatif stabil pula, maka dapat menggunakan utang lebih besar 

daripada perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil. 
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2. Struktur aktiva 

Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar dapat 

menggunakan utang dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari 

skalanya perusahaan besarakan lebih mudah mendapatkan akses ke 

sumber dana dibandingkan dengan perusahaan kecil. Kemudian 

besarnya aktiva tetap dapat digunakan sebagai jaminan atau kolateral 

utang perusahaan. 

3. Tingkat pertumbuhan perusahaan 

Semakin cepat pertumbuhan perusahaan semakin besar kebutuhan dana 

untuk pembiayaan ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk 

pembiayaan mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan 

untuk menahan laba. Jadi perusahaan yang sedang tumbuh sebaiknya 

pertumbuhan ini dapat diukur dari besarnya penelitian dan 

pengembangan. 

4. Kemampuan menghasilkan laba 

Periode sebelumnya merupakan faktor penting dalam menentukan 

struktur modal. Dengan laba ditahan yang besar, perusahaan akan lebih 

senang menggunakan laba ditahan sebelum menggunakan utang atau 

menerbitkan saham baru. 

5. Variabilitas laba dan perlindungan pajak 

Perusahaan dengan variabilitas laba yang kecil akan memiliki 

kemampuan yang lebih besar untuk menanggung beban tetap yang 
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berasal dari utang. Ada kecenderungan bahwa utang akan memberikan 

manfaat berupa perlindungan pajak. 

6. Skala perusahaan 

Perusahaan besar yang sudah mapan akan lebih mudah memperoleh 

modal dipasar modal disbanding dengan perusahaan kecil. Karena 

kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibiltas 

yang lebih besar pula. 

7. Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro 

Perusahaan perlu melihat saat yang tepat untuk menjual saham dan 

obligasi. Secara umum kondisi yang paling tepat untuk menjual obligasi 

atau saham adalah pada saat tingkat bunga pasar sedang rendah dan 

pasar modal sedang bullish. 

2.1.2.4 Pengukuran Debt to Assets Ratio 

 Pengukuran untuk mencari debt to assets ratio menurut Kasmir (2012) 

bahwa: 

Debt to Asset Ratio = 
            

            
x 100% 

Sedangkan menurut Hani (2014) menyatakan bahwa: 

Debt to Total Asset Ratio = 
                 

            
 x 100% 

 

2.1.3 Current Ratio 

2.1.3.1 Pengertian Current Ratio  

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kempuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo dengan 

aktiva lancar yang tersedia. 
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Menurut Munawir (2010) current ratio merupakan perbandingan antara 

aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan 

lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang jangka 

pendek. Current ratio ini juga menunjukkan tingkat keamanan kreditor jangka 

pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang tersebut, 

tetapi Current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dibayarnya hutang 

perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari aktiva 

lancar yang tidak menguntungkan. 

Menurut Kasmir (2012) menyatakan bahwa 

“Rasio lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih secara keselurah. 

Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo”. 

 

Menurut Hani (2015) “ current ratio merupakan alat ujur bagi kemampuan 

likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk membayar utang 

yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”. 

Menurut Jumingan (2017)  menyatakan bahwa “currnet ratio merupakan 

rasio yang umum digunakan dalam analisis laporan keuangan karena current ratio 

yang memberikan ukuran kasar tentang tingkat likuiditas perusahaan. current 

ratio diperoleh dengan jalan membagi aktiva lancar (current liabilities)”. 

Dari pengertian di atas, dapat di simpulkan bahwa curent ratio (CR) 

merupakan rasio yang menilai sejauh mana perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan membandingkan aset lancar dan hutang lancar. Current 

Ratio (CR) merupakan kesanggupan suatu perusahaan atas utang lancarnya yang 
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dinilai dari aktiva lancar yang dimiliki, dimana aktiva lancar berarti kekayaan atau 

uang tunai yang dapat digunakan untuk menutupi utang-utang perusahaan. 

 

2.1.3.2 Manfaat dan Tujuan Current Ratio 

Current Ratio memberikan manfaat bagi beberapa pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang sangat berkepentingan adalah 

pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan untuk menilai kinerja perusahaan. 

Menurut Kasmir (2012) Adapun tujuan dan manfaat current ratio adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

2. Unuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan kativa lancar secara keseluruhan. 

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 

persediaan dan piutang. 

4. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan 

dengan perencanaan kas dan piutang. 

5. Untuk melihat posisi dan kondisi likuiditas perusahaan dari waktu 

ke waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode. 

6. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerja perusahaan pada saat ini. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manfaat dari mengetahui 

rasio lancar perusahaan adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan 

membayar utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih dan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendeknya dengan menggunakan 

aktiva lancarnya.  

2.1.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio 

Jika sebuah perusahaan mnegalami kesulitan keuangan, perusahaan akan 

membayar utang-utangnya secara lambat. Jika kewajiban lancar meningkat lebih 
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cepat dari aktiva lancar, rasio lancar akan turun, dan hal ini pertanda adanya 

masalah. 

Menurut Bringham & Houston (2011) yang mempengaruhi current ratio 

adalah “ 

1. Aktiva lancar, meliputi:  

a) Kas; 

b) Sekuritas; 

c) Persediaan; 

d) Piutang usaha; 

2. Kewajiban lancar, terdiri dari:  

a) Utang usaha; 

b) Wesel tagih jangka pendek;  

c) Utang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun; 

d) Akrual pajak” 

 

Menurut Jumingan (2017) Faktor-faktor yang mempengaruhi current ratio 

adalah sebagai berikut : 

1. Distribusi dari pos-pos aktiva lancar. 

2. Data tren dari aktiva lancar dan hutang jangka pendek untuk 

jangka waktu 5 atau 10 tahun. 

3. Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan 

dalam pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan 

perusahaan kepada langganan dalam penjualan barang. 

4. Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang 

dagangan dan tingkat pengumpulan piutang. 

5. Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar. 

6. Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume 

penjualan sekarang dan yang akan datang. 

7. Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang. 

8. Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam 

hubungannya dengan kebutuhan modal kerja. 

9. Credit rating perusahaan pada umumnya. 

10. Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume 

penjualan. 

 

Sehingga nilai current ratio dapat berubah jika salah satu atau semua 

komponen diatas berubah, jika aktiva lancar lebih cepat meningkat dibandingkan 

kewajiban lancar maka nilai current ratio akan semakin besar, begitu juga 

sebaliknya. 



28 
 

 
 
 

 

 

2.1.3.4 Pengukuran Current Ratio 

Menurut Munawir (2010) current ratio dapat ukuran dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

 Current Ratio  
              

                  
x 100% 

Menurut Sudana (2011) rumus untuk mencari current ratio (CR) dapat di 

gunakan sebagai berikut: 

Current Ratio = 
            

                  
 

 

2.1.4 Total Asset Turnover 

2.1.4.1 Pengertian Total Asset Turnover 

Perputaran aset menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

mengelola aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba atau meningkatkan laba. 

Ukuran yang digunakan untuk mengetahui rasio aktivitas perusahaan adalah 

dengan mengukur Total Asset Turnover (TATO).  

Menurut Murhadi (2013) menyatakan bahwa “total asset turn over 

menunjukkan efektifitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk 

menciptakan pendapatan.”. Menurut Brigham & Houston (2011) “Total asset 

turnover rasio manajemen yang mengukur perputaran seluruh asset perusahaan, 

dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total asset”. 

Dari uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa total asset turnover adalah 

perbandingan antara penjualan dengan total aktiva (aktiva tetap ditambah aktiva 

lancar). Aktiva tetap terdiri dari tanah, bangunan, mesin dan lain-lain. Sedangkan 
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aktiva lancar terdiri dari kas, piutang, dan lain-lain yang memiliki umur ekonomis 

lebih dari satu tahun.  

2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Total Assets Turnover 

Setiap perusahaan mempunyai tujuan tertentu di dalam menjalankan 

operasinya. untuk itu di butuhkan rasio aktivitas  

Menurut Kasmir (2012) tujuan rasio aktivitas adalah sebagai berikut : 

1. untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode 

atau berapa kali dana yang di tanamkan dalam piutang ini berputar 

dalam satu periode 

2. untuk menghitung berapa hari rata-rata penagihan piutang (days of 

receible), dimna hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari 

(berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat di tagih. 

3. Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam 

gudang. 

4. Untuk mengukur berapa kali dana yang di tanamkan dalam modal 

kerja berputar dalam suatu periode atau berapa penjualanyang dapat 

dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan (working capital 

turn over) 

5. Untuk mengukur berapa kali dana yang di tanamkan dalam aktiva 

tetap berputar dalam satu periode. 

6. untuk mengukur semua pengguna aktiva perusahaan dibandingkan 

dengan penjualan. 

 

Menurut Herry (2018) tujuan dan manfaat dari total assets turnover adalah:  

1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang 

usaha berputar dalam satu periode 

2) Untuk menghitung lamanya rata – rata penagihan piutang usaha 

3) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha 

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan 

5) Untuk menghitung lamanya rata – rata persediaan tersimpan 

6) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan.  

 

Berdasrkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa tujuan dari rasio 

aktivitas adalah untuk mengukur berapa kali dari setiap kekayaan perusahaan 

berputar jika di lihat dari jumlah penjualan perusahaan. 

2.1.4.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover 
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Dalam melakukan aktivitas suatu perusahaan ada beberapa faktor-faktor 

yang mempengaruhi Total Asset Turnover yang biasanya digunakan untuk 

mengukur seberapa efektifnya pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan.  

total asset turnover (tato) yang rendah dapat diartikan bahwa penjualan bersih 

perusahaan lebih kecil. 

Menurut Jumingan (2017), faktor-faktor yang mempengaruhi total asset 

turnover sebagai berikut: “ 

1. Sales (Penjualan);  

2. Total Aktiva yang terdiri dari: 

a) Aktiva Lancar: kas, surat berharga, wesel tagih, piutang dagang, 

persediaan barang dagang, biaya yang di bayar di muka;  

b) Aktiva tetap: tanah, bangunan, akumulasi penyusutan, dan mesin” 

 

Sedangkan menurut Munawir (2014) faktor – faktor yang mempengaruhi 

total assets turnover yaitu aktiva dan penjualan (sales). 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor Total 

Asset Turnover adalah menunjukkan tingkat efesiensi penggunaan keseluruhan 

aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Semakin tinggi 

rasio total asset turnover (TATO) berarti semakin efesien penggunaan 

keseluruhan di dalam menghasilkan penjualan. 

2.1.4.4 Pengukuran Total Asset Turnover 

Total asset turnover (TATO) merupakan salah satu indikator rasio 

aktivitas. Rasio ini menunjukkan tingkat efesiensi pengunaan keseluruhan aktiva 

perusahaan di dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. 

Menurut Hanafi & Halim (2017) menyatakan total asset turnover dapat di 

rumuskan sebagai berikut : 

Total Asset Turnover =  
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Menurut Muhardi (2013) mengukur perputaran total asset perusahaan 

sebagai berikut :  

Total Asset Turnover = 
         

            
 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

2.2.1 Pengaruh Debt to Assets Ratio  Terhadap Return On Assets 

Debt to assets ratio merupakan rasio yang menggambarkan seberapa besar 

perusahaan di biayai oleh utang. Dengan nilai debt to assets ratio yang tinggi 

maka perusahaan akan lebuih besar di biayai oleh utang, Jika makin tinggi 

persentase utang, maka utang tersebut makin berisiko, sehingga makin tinggi 

tingkat bunga yang akan dikenakan oleh pihak pemberi pinjaman. 

Debt to assets ratio meningkat mengindikasikan jumlah aset yang dimiliki 

oleh perusahaan lebih besar dibiayai oleh utang, dengan jumlah aset yang dimiliki 

oleh perusahaan yang bersumber dari utang perusahaan tidak mampu 

mengelolanya dengan baik sehingga laba yang di hasilkan oleh perusahaan 

mengalami penurunan sehingga mengakibatkan Return On Assets mengalami 

penurunan dan sebaliknya dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan yang 

bersumber dari utang perusahaan mampu mengelolanya dengan baik sehingga 

perusahaan mampu menghasilkan laba dengan baik dan dapat meningkatkan 

Return On Assets. 

Menurut Fahmi (2016) debt total assets atau debt ratio dimana rasio ini 

juga sebagai rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu diperoleh 

dari perbandingan total utang dibagi dengan total asset. 
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Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kurnia (2014) dan Efendi 

(2017) menyimpulkan bahwa variabel debt to assets ratio berpengaruh terhadap 

return on assets.  

 

2.2.2 Pengaruh Current Ratio  Terhadap Return On Assets 

Current ratio merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan didalam membayar utang lancarnya jika di llihat dari aktiva lancar 

yang dimiliki oleh  perusahaan. Dengan nilai current ratio yang tinggi maka 

perusahaan akan mampu membayar utang jangka pendeknya artinya perusahaan 

mampu menghasilkan laba yang tinggi. menunjukkan bahwa apabila merupakan 

rasio untuk mengetahui sejauh mana aktiva lancar perusahaan dapat digunakan 

untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya atau utang lancarnya. Semakin besar 

perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar maka artinya semakin tinggi pula 

kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban utang lancarnya dan 

berdampak positif pada aktiva laba perusahaan.  

Current ratio menurun mengindikasikan kemampuan perusahaan yang 

menurun dalam membayar utang lancar dan menurunya current ratio akan 

menunjukkan dana yang tidak efektif  sehingga dana tersebut tidak dapat 

meningkatkan laba yang mana pada akhirnya return on asset juga tidak bisa 

meningkat dan sebaliknya dengan meningkatnya current ratio akan menunjukkan 

dana yang efektif  sehingga dana tersebut dapat meningkatkan laba yang mana 

pada akhirnya return on asse juga bisa meningkat. 
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Menurut Hani (2015) “current ratio merupakan alat ukur bagi kemampuan 

likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk membayar utang 

yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”. 

Hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Al-Faruqy (2016), Muslih 

(2019) Krisdasusila (2016), Nursalyani (2014) dan Alpi & Gunawan (2018) yang 

menyimpulkan bahwa variabel current ratio berpengaruh terhadap variabel return 

on assets.  

2.2.3 Pengaruh Total Assets Turnover  Terhadap Return On Assets 

Total assets turnover merupakan rasio yang menggambarkan seberapa 

besar perusahaan mampu mengelola total asetnya untuk menghasilkan penjualan. 

hal ini apabila perputaran total aset mengalami peningkatan maka akan 

meningkatkan laba perusahaan. Dimana dengan perputaran total aset yang cepat 

maka menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh harta dalam rangka 

menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih 

yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta 

perusahaan. Dengan meningkatnya penjualan maka akan meningkatkan laba yang 

akan di peroleh oleh perusahaan.  

Bila total assets turnover meningkat artinya penjualan perusahaan 

mengalami peningkatan, dengan meningkatnya penjualan maka akan 

meningkatkan jumlah laba yang di peroleh perusahaan. dimana dengan 

meningkatnya laba maka akan diikuti oleh peningkatan return on assets. Dan 

sebaliknya apabila total assets turnover menurun penjualan perusahaan 

mengalami penurunan, dengan menurunnya penjualan maka akan menurunkan 
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jumlah laba yang di peroleh perusahaan. Dengan menurunnya jumlah laba yang 

diperoleh oleh perusahaan maka Return On Assets akan menurun. 

Menurut Brigham & Houston (2011) “total asset turnover rasio 

manajemen yang mengukur perputaran seluruh asset perusahaan, dan dihitung 

dengan membagi penjualan dengan total aset”. 

Hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Alpi & Gunawan (2018) 

dan Putri (2018) menyimpulkan bahwa total assets turnover secara parsial 

berpengaruh terhadap return on assets.  

2.2.4 Pengaruh Debt to Assets Ratio, Current Ratio, dan Total Assets 

Turnover  secara Bersama-sama Terhadap Return On Assets 

Debt to assets ratio merupakan rasio yang menggambarkan seberapa besar 

perusahaan di biayai oleh utang. Dengan nilai debt to assets ratio yang tinggi 

maka perusahaan akan lebuih besar di biayai oleh utang, jika makin tinggi 

persentase utang, maka utang tersebut makin berisiko, sehingga makin tinggi 

tingkat bunga yang akan dikenakan oleh pihak pemberi pinjaman. Debt to assets 

ratio meningkat mengindikasikan jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan lebih 

besar dibiayai oleh utang, dengan jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan yang 

bersumber dari utang perusahaan tidak mampu mengelolanya dengan baik 

sehingga laba yang di hasilkan oleh perusahaan mengalami penurunan sehingga 

mengakibatkan return on assets mengalami penurunan dan sebaliknya dengan 

total aset yang dimiliki oleh perusahaan yang bersumber dari utang perusahaan 

mampu mengelolanya dengan baik sehingga perusahaan mampu menghasilkan 

laba dengan baik dan dapat meningkatkan return on assets. 
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Current ratio merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan didalam membayar utang lancarnya jika di llihat dari aktiva lancar 

yang dimiliki oleh  perusahaan. Dengan nilai current ratio yang tinggi maka 

perusahaan akan mampu membayar utang jangka pendeknya artinya perusahaan 

mampu menghasilkan laba yang tinggi. menunjukkan bahwa apabila merupakan 

rasio untuk mengetahui sejauh mana aktiva lancar perusahaan dapat digunakan 

untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya atau utang lancarnya. Semakin besar 

perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar maka artinya semakin tinggi pula 

kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban utang lancarnya dan 

berdampak positif pada aktiva laba perusahaan. Current ratio menurun 

mengindikasikan kemampuan perusahaan yang menurun dalam membayar utang 

lancar dan menurunya current ratio akan menunjukkan dana yang tidak efektif  

sehingga dana tersebut tidak dapat meningkatkan laba yang mana pada akhirnya 

return on assets juga tidak bisa meningkat dan sebaliknya dengan meningkatnya 

Current Ratio akan menunjukkan dana yang efektif  sehingga dana tersebut dapat 

meningkatkan laba yang mana pada akhirnya return on assets juga bisa 

meningkat. 

Total assets turnover merupakan rasio yang menggambarkan seberapa 

besar perusahaan mampu mengelola total asetnya untuk menghasilkan penjualan. 

Bila total assets turnover meningkat artinya penjualan perusahaan mengalami 

peningkatan, dengan meningkatnya penjualan maka akan meningkatkan jumlah 

laba yang di peroleh perusahaan. Dimana dengan meningkatnya laba maka akan 

diikuti oleh peningkatan return on assets. dan sebaliknya apabila total assets 

turnover menurun penjualan perusahaan mengalami penurunan, dengan 



36 
 

 
 
 

menurunnya penjualan maka akan menurunkan jumlah laba yang di peroleh 

perusahaan. Dengan menurunnya jumlah laba yang diperoleh oleh perusahaan 

maka return on assets akan menurun. 

Rasio ini diduga dapat mempengaruhi return on assets karena semakin 

sedikit hutang dan meningkatnya current ratio dan total assets turnover  

perusahaan maka return on assets akan meningkat. Dan sebaliknya, semakin 

banyak hutang dan semakin sedikitnya current ratio dan total assets turnover 

maka return on assets akan menurun. Maka dapat diduga bahwa debt to assets 

ratio, current ratio, dan total assets turnover berpengaruh terhadap return on 

assets. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alpi & Gunawan (2018) 

menyimpilkan bahwa current ratio, debt t assets ratio dan total assets turnover 

berpengaruh terhadap return on investment. Selanjutnya hasil penelitian terdahulu        

yaitu dilakukan oleh Utama (2014) menyimpulkan bahwa current ratio, debt 

equity ratio, debt asset ratio, dan perputaran modal kerja secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di bursa efek indonesia tahun 2010 – 2012 

Dari uraian diatas, maka dapat disusun kerangka konseptual sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

Debt to Assets Ratio  

 

Current Ratio 

 

Total Assets 

Turnover 

 

Return On Assets  
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan 

tertentu yang telah terjadi.Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari 

pernyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Juliandi (2015).  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka disimpulkan 

hipotesis sebagai berikut. 

1. Debt to assets berpengaruh terhadap return on assets pada perusahaan 

otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2018. 

2. Current ratio berpengaruh terhadap return on assets pada perusahaan otomotif 

dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

3. Total assets turnover berpengaruh terhadap return on assets pada perusahaan 

otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2018. 

4. Debt to assets, current ratio dan total assets turnover secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap return on assets pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Juliandi (2015) Pendekatan 

assosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini peneliti ingin 

mengetahui hubungan atau pengaruh debt to assets ratio, current rtaio dan total 

assets turnover  tedrhadap return on asset  

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur 

atau mempermudah pemahaman dalam membahas suatu penelitian. Menurut 

Sugiyono (2018) adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari 

sehingga menjadi variable yang dapat diukur  

Sesuai dengan judul penelitian maka terdapat tiga variabel penelitian. 

Berdasarkan hipotesis yang akan di uji, maka variable yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah variable independent (bebas) dan variable dependent 

(terikat). Adapun variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

Berikut ini adalah tabel defenisi operasional dalam penelitian ini: 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional  

No  Variabel  Defenisi  Pengukuran  Skala  Sumber  

1 Return On 

Assets (Y) 

Mengukur perbandingan antara 

laba bersih setelah dikurangi 

beban bunga dan pajak (Earning 

After Taxes  / EAT) yang  

dihasilkan  dari  kegiatan  pokok  

perusahaan  dengan  total  aktiva 

(assets)  yang  dimiliki  

perusahaan  untuk  melakukan  

aktivitas perusahaan secara 

keseluruhan dan dinyatakan 

dalam persentase 

                 
          

            
X100 

 

Rasio Murhadi, 

2013 

2 Debt to 

Assets 

Ratio (X1) 

Menunjukkan besarnya total 

utang yang dapat dijamin dengan 

total aktiva atau menunjukkan 

besarnya dana yang disediakan 

oleh kreditor terhadap aktiva 

total yang dimiliki oleh 

perusahaan 

Debt To Assests 

Ratio 
            

            
X 

100% 

 

Rasio Kasmir, 

2012 

3 Current 

Ratio (X2) 

Kesanggupan suatu perusahaan 

atas utang lancarnya yang dinilai 

dari aktiva lancar yang dimiliki, 

dimana aktiva lancar berarti 

kekayaan atau uang tunai yang 

dapat digunakan untuk menutupi 

utang-utang perusahaan 

Current Ratio 

 
              

                  
 

Rasio Sudana, 

2011 

4 Total 

Assets 

Turn Over 

(X3) 

Perbandingan antara penjualan 

dengan total aktiva (aktiva tetap 

ditambah aktiva lancar). Aktiva 

tetap terdiri dari tanah, 

bangunan, mesin dan lain-lain. 

Sedangkan aktiva lancar terdiri 

dari kas, piutang, dan lain-lain 

yang memiliki umur ekonomis 

lebih dari satu tahun 

Total Asset Turnover 

= 
         

            
 

Rasio Muhardi, 

2013 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) yang terfokus pada perusahaan otomotif yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia,dan data yang diambil adalah dari tahun 2014 sampai 

tahun 2018. Yang beralamat di Jl. Ir. H. Juanda Baru No A5-A6, Ps. Merah 

Barat., Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara 20214 

http://www.idx.co.id/


40 
 

 
 
 

Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan November 2019 sampai 

Maret 2020. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 Rencana Penelitian 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah sekumpulan yang memiliki kesamaan dalam satu atau 

beberapa hal yang membntuk masalah pokok dalam suatu penelitian. Menurut  

Juliandi et al. (2015) populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada 

dalam wilayah penelitian. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan 

otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 

yang berjumlah 13 perusahaan.  

Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dapat diambil dengan 

cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa memiliki populasi. Dalam 

penelitian sampel yang digunakan dipenelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan teknik penarikan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

 

No 

 

Kegiatan Penelitian 

Waktu Penelitian 

Januari 2020  Februari 

2020 

Maret 2020 April 2020 Mei 2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan judul                     

2 Riset awal                      

3 Pembuatan proposal                     

4 Bimbingan Proposal                     

5 Seminar Proposal                     

6 Riset                     

7 Penyusunan Skripsi                     

8 Bimbingan Sekripsi                     

9 Sidang Meja Hijau                     
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sampel dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan agar diperoleh sampel yang 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

Penulis memilih sampel yang berdasarkan penelitain terhadap karakteristik 

sampel yang disesuaikan dengan penelitian kriteria sebagai berikut : 

1. Perusahaan sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Priode 2014-2018. 

2. Perusahaan menerbitkan atau mempublikasikan laporan tahunan (Annual 

Report) perusahaan selama periode pengamatan selama 2014-2018. 

3.  Perusahaan tersebut memiliki data yang lengkap sesuai kebutuhan peneliti. 

Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel seperti yang telah 

disebutkan diatas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 7 perusahaan. 

Berikut adalah data sampel perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Sampel Perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai tahun 2018 

NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 AUTO Astra Otopars Tbk 

2 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 

3 SMSM Selamat Sempurna Tbk 

4 INDS Indospring Tbk 

5 LPIN Multi Prima SejahteraTbk d.h Lippo Enterprises Tbk 

6 PRAS Prima alloy steel Universal Tbk 

7 GJTL Gajah Tungggal Tbk 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan pada 
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perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif, menurut Juliandi (2015) “analisis data kuantitatif adalah analisis 

data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik tertentu”. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian adalah regresi linear 

berganda: 

3.6.1 Regresi Linier Berganda 

Digunakan untuk meramalkan debt to assets ratio, current ratio dan 

perputaran total aset terhadap return on asset periode sebelumnya dinaikkan atau 

di turunkan. Dengan menggunakan persamaan regresi yaitu: 

                     

 Keterangan : 

 Y= Variabel dependent (return on asset) 

   = Konstanta 

   = Koefesien Regresi 

 X1 = Variabel independent (debt to assets ratio) 

 X2 = Variabel independent (current ratio) 

X3 = Variabel independent (perputaran total aset) 

  =  Standart Eror 

Sebelum melakukan uji regresi berganda dilakukan uji persyaratan regresi 

yang disebut dengan uji asumsi klasik. Uji asumi klasik regresi berganda 

bertujuan “untuk melihat apakah dalam model regresi yang digunakan dalam 

penelitian adalah model yang terbaik. jika model adalah model yang baik, maka 

hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau 

untuk tujuan pemecahan masalah praktis.” Juliandi (2015). Adapun syarat yang 
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dilakukan untuk dalam pengujian regresi meliputi uji normalitas, uji multi 

kolinearitas, uji heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variable dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam 

model regresi penelitian cenderung normal. 

 Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat 

pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogorov smirnov 

adalah tidak tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)>0,05(a=5%)). 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi linear ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen 

dengan ketentuan menurut Juliandi (2015) : 

1) Jika nilai tolerance<0,5 atau value inflation factor (VIF) >5 maka 

terdapat masalah multikolinearitas yang serius. 

2) Jika nilai tolerence>0,5 atau value inflation factor (VIF) <5 maka tidak 

terdapat multikolinearitas yang serius. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan lain. 

Metode informasi dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode scatterplot. 

Dasar pengambilan keputusan menurut Juliandi (2015) adalah : 
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1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 

maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, sertatitik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

3.6.2 Pengujian Hipotesis  

 Menurut Juliandi (2015) hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara 

dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diperoleh dengan memprediksi penelitian terdahulu 

sebagai referensi dalam pembuktian uji hipotesis berguna untuk mengetahui 

apakah secara parsial atau simultan memiliki hubungan antara X1,X2,X3 

berpenaruh terhadap Y ada dua jenis koefesien yang dapat dilakukan yaitu dengan 

uji t dan uji f. 

1. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 

dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Alasan lain uji t yaitu untuk menguji apakah variabel bebas. 

Rumus yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut : 

   
    

     
 

Keterangan: 

t = Nilai t hitung 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah sampel 

Tahap-tahap: 

1) Bentuk pengujiuan 
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H_0: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

H_a: rs ≠0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y). 

2) Kriteria pengambilan keputusan 

H_0 diterima : jika -ttabel≤thitung≤ttabel, pada α = 5%, ds = n – k 

H_0 ditolak : jikathitung≥ttabel atau -thitung≤t_tabel 

 

 

                    Tolak   Terima                                   Tolak    

                                0                       
Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Uji t 

 

2. Uji F (Simultan) 

 Uji F ataupun uji signifikan serentak digunakan untuk melihat kemampuan 

menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat menjelaskan keragaman variabel 

tidak terikat, serta untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien 

regresi sama dengan nol. Rumus uji F adalah sebagai berikut : 

   
    

              
 

Keterangan : 

Fh= Nilai f hitung 

R  = Koefisien korelasi ganda 

K= Jumlah variabel Independen 

n  = Jumlah anggota sampel 

1) Bentuk pengujian 
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Ho: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 

Ho :rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y) 

2) Kriteria Pengambilan Keputusan 

Jika -Fhitung<Ftabel, maka berpengaruh signifikan 

Jika Fhitung>Ftabel, maka berpengaruh tidak signifikan. 

 
           F tabel  

Gambar 3-2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

 

3.6.3 Koefesien Detirminasi 

 Nilai R-square dari koefesien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square, semakin 

mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Rumus koefisien determinasi sebagai berikut : 

  KD= r
2
×100% 

Keterangan : 

 

KD  = Koefisien Determinasi 

r^2 = Nilai Korelasi Berganda 

100% = Persentase Kontribusi 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Deskripsi Data Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini variable-variable penelitian diklasifikasikan menjadi 

dua kelompok yaitu : varibale bebas (independent veriable) dan variable terikat 

(dependent variable). Variable bebas dalam penelitian ini adalah debt to assets 

ratio, current ratio, dan total assets turnover. Sedangkan variable terikatnya 

adalah return on assets. 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2014-2018. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah debt to 

assets ratio, current ratio dan total asets turnover berpengaruh signifikan 

terhadap return on assets. 

Adapun jumlah populasi seluruh perusahaan transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)  periode 2014-2018 sebanyak 14 perusahaan. Namun 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 7 perusahaan. Berikut ini 

adalah data laporan keuangan perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia selama periode 2014-2018 yang berhubungan dalam 

penelitian ini diantaranya yaitu : 

4.1.1.1 Return On Assets  

“Rasio laba bersih terhadap total asset mengukur pengembalian atas total 

asset (ROA) setelah bunga dan pajak.” Semakin besar return On asset (ROA) 

berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain 
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dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan 

sebaliknya, Brigham & Houston (2011).  

Menurut Fahmi (2016) menyatakan bahwa “Rasio return on invesment 

(roi) atau pengembalian investasi bahwa di beberapa referensi lainnya rasio ini 

juga di tulis dengan return on total assets (ROA). Rasio ini melihat sejauh mana 

investasi yang telah di tanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan 

sesuai dengan yang di harapkan. dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan 

aset perusahaan yang di tanamkan atau di tempatkan”. 

Berikut adalah data laba bersih pada perusahaan otomotif dan komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Tabel 4.1 Laba Bersih Pada Perusahaan Otomotif dan Komponen Yang 

Terdaftar  Di Bursa Efek Indonesia  Periode 2014-2018 

Kode 

Perusahaa

n 

Tahun  
Rata-

rata 
2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 954.086 322.701 483.421 547.781 680.801 

597.75

8 

IMAS -67.093 -22.489 -312.881 -59.778 98.775 -72.693 

SMSM 421.467 461.307 502.192 555.388 633.550 

514.78

1 

INDS 127.657 1.934 49.556 113.640 110.687 80.695 

LPIN -4.131 -18.173 -64.037 191.978 32.756 

276.77

9 

PRAS 11.341 6.437 -2.691 4.006 6.357 5.090 

GJTL 283.016 -313.326 626.561 45.028 -74.557 

113.34

4 

Rata-rata 246.620 62.627 183.160 199.720 212.624 

180.95

1 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2020) 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata laba bersih pada 

perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 

sebesar Rp 180.951. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di 

atas rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-rata 
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terdapat pada tahun 2016 sebesar Rp 183.160, pada tahun 2017 sebesar Rp 

199.624, pada tahun 2018 sebesar Rp 212.624 dan 2 tahun di bawah rata-rata 

terdapat pada tahun 2014 sebesar Rp 246.620 dan pada tahun 2015 sebesar Rp 

62.627.  

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari 

rata-rata setiap tahunnya laba bersih pada perusahaan otomotif dan komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan. 

Berikut adalah data total aset pada perusahaan otomotif dan komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Tabel 4.2 Total Aset Pada Perusahaan Otomotif dan Komponen Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  Periode 2014-2018 
Kode 

Perusahaa

n 

Tahun 

Rata-rata 

2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 

14.387.56

8 14.339.110 

14.612.27

4 14.762.309 15.889.648 

14.798.18

2 

IMAS 

23.471.39

8 24.860.958 

25.633.34

2 31.440.444 40.955.996 

292.72.42

8 

SMSM 1.749.395 2.220.108 2.254.740 2.443.341 2.801.203 2.293.757 

INDS 2.282.666 2.553.928 2.477.273 2.434.617 2.482.338 2.446.164 

LPIN 185.596 324.055 477.838 268.116 301.596 311.440 

PRAS 1.286.828 1.535.657 1.596.467 1.542.244 1.635.543 1.519.348 

GJTL 

16.122.03

6 17.509.505 

18.697.77

9 18.191.176 19.711.478 

18.046.39

5 

Rata-rata 8.497.927 9.049.046 9.392.816 10.154.607 11.968.257 9.812.531 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2020) 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total aset pada 

perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 

sebesar Rp 9.812.531. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun 

di atas rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-rata 

terdapat pada tahun 2017 sebesar Rp 10.154.607, pada tahun 2018 sebesar Rp 

11.968.257 dan 3 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2014 sebesar Rp 
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8.497.927, pada tahun 2015 sebesar Rp 9.049.046, dan pada tahun 2016 sebesar 

Rp 9.392.816. 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari 

rata-rata setiap tahunnya total aset pada perusahaan otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan. 

Berikut adalah data return on assets pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Tabel 4.3 Return On Assets Pada Perusahaan Otomotif dan Komponen Yang 

Terdaftar  Di Bursa Efek Indonesia  Periode 2014-2018 

Kode 

Perusahaan 

Tahun  Rata-

rata 2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 6,63 2,25 3,31 3,71 4,28 4,04 

IMAS -0,29 -0,09 -1,22 -0,19 0,24 -0,31 

SMSM 24,09 20,78 22,27 22,73 22,62 22,50 

INDS 5,59 0,08 2,00 4,67 4,46 3,36 

LPIN -2,23 -5,61 -13,40 71,60 10,86 12,25 

PRAS 0,88 0,42 -0,17 0,26 0,39 0,36 

GJTL 1,76 -1,79 3,35 0,25 -0,38 0,64 

Rata-rata 5,21 2,29 2,31 14,72 6,07 6,12 

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata return on assets 

pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

adalah sebesar 6,12%. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 1 tahun 

di atas rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata. Dimana 1 tahun di atas rata-rata 

terdapat pada tahun 2017 sebesar 14,72%, dan 4 tahun di bawah rata-rata terdapat 

pada tahun 2014 sebesar 5,21%, pada tahun 2015 sebesar 2,29% pada tahun 2016 

sebesar 2,31% dan pada tahun 2018 sebesar 6,07%.  

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari 

rata-rata setiap tahunnya return on assets pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. Dimana 
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penurunan Return On Assets di sebabkan karena terjadinya penurunan laba bersih 

dan diikuti oleh peningkatan total aset yang dimiliki perusahaan. 

4.1.1.2 Debt to Assets Ratio 

Debt to Assets Ratio merupakan rasio yang mengukur seberapa besar 

aktiva yang dibiayai dengan hutang. Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio 

utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan 

total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva. Kasmir (2012). 

Sedangkan menurut Sudana (2011) menyatakan bahwa “Debt to Assets 

Ratio atau Debt Ratio merupakan salah satu rasio leverage yang menunjukkan 

seberapa besar pembiayaan perusahaan dibiayai oleh utang. DAR mengukur 

proporsi dana yang bersumber dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. 

Semakin besar DAR menunjukkan semakin besar porsi penggunaan utang dalam 

membiayai investasi pada aktiva, yang berarti pula risiko perusahaan akan 

meningkat”. 

Berikut adalah data total utang pada perusahaan otomotif dan komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Tabel 4.4 Total Utang Pada Perusahaan Otomotif dan Komponen Yang 

Terdaftar  Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018 
Kode 

Perusahaa

n 

Tahun 

Rata-rata 

2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 4.244.862 4.195.684 4.075.716 4.003.233 4.626.013 4.229.102 

IMAS 

16.744.37

5 18.163.857 

18.923.52

4 22.149.722 30.632.253 

21.322.74

6 

SMSM 602.558 779.860 674.685 615.157 650.926 664.637 

INDS 454.348 634.889 409.209 289.798 288.106 415.270 

LPIN 46.316 20.754 426.243 36.655 28.026 111.599 

PRAS 601.006 811.997 903.465 865.838 947.414 825.944 

GJTL 

10.485.03

2 12.115.363 

12.849.60

2 12.501.710 13.835.648 

12.357.47

1 
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Rata-rata 4.739.785 5.246.058 5.466.063 5.780.302 7.286.912 5.703.824 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2020) 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total utang pada 

perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 

sebesar Rp 5.703.824. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun 

di atas rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-rata 

terdapat pada tahun 2017 sebesar Rp 5.780.302, pada tahun 2018 sebesar Rp 

7.286.912 dan 3 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2014 sebesar Rp 

4.739.785, pada tahun 2015 sebesar Rp 5.246.058, dan pada tahun 2016 sebesar 

Rp 5.466.063. 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari 

rata-rata setiap tahunnya total utang pada perusahaan otomotif dan komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan. 

Berikut adalah data Debt to Assets pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Tabel 4.5 Debt to Assets Ratio  Pada Perusahaan Otom6otif dan Komponen 

Yang Terdaftar  Di Bursa Efek Indonesia  Periode 2014-2018 

Kode 

Perusahaan 

Tahun  Rata-

rata 2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 29,50 29,26 27,89 27,12 29,11 28,58 

IMAS 71,34 73,06 73,82 70,45 74,79 72,69 

SMSM 34,44 35,13 29,92 25,18 23,24 29,58 

INDS 19,90 24,86 16,52 11,90 11,61 16,96 

LPIN 24,96 6,40 89,20 13,67 9,29 28,71 

PRAS 46,70 52,88 56,59 56,14 57,93 54,05 

GJTL 65,06 69,19 68,72 68,72 70,19 68,37 

Rata-rata 41,70 41,54 51,81 39,03 39,45 42,71 

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata Debt to Assets 

Ratio pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia adalah sebesar 42,71%. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya 
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terdapat 1 tahun di atas rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata. Dimana 1 tahun 

di atas rata-rata terdapat pada tahun 2016 sebesar 51,81%, dan 4 tahun di bawah 

rata-rata terdapat pada tahun 2014 sebesar 41,70%, pada tahun 2015 sebesar 

41,54% pada tahun 2017 sebesar 39,03% dan pada tahun 2018 sebesar 39,45%. 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari 

rata-rata setiap tahunnya Debt to Assets Ratio pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. Dimana 

penurunan Debt to Assets Ratio di sebabkan karena terjadinya penurunan total 

utang dan diikuti oleh peningkatan total aset yang dimiliki perusahaan. 

4.1.1.3 Current Ratio 

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancer yang 

tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Raio 

lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan 

(Margin of safety) suatu perusahaan, Kasmir (2012). 

Menurut Jumingan (2017)  menyatakan bahwa “Currnet Ratio merupakan 

rasio yang umum digunakan dalam analisis laporan keuangan karena Current 

Ratio yang memberikan ukuran kasar tentang tingkat likuiditas perusahaan. 

Current Ratio diperoleh dengan jalan membagi aktiva lancar (current liabilities)”. 

Berikut adalah data total aset lancar pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Tabel 4.6 Total Aset Lancar Pada Perusahaan Otomotif dan Komponen 

Yang Terdaftar  Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 
Rata-rata 

2014 2015 2016 2017 2018 
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AUTO 5.138.080 4.796.770 4.903.902 5.228.541 6.013.683 5.216.195 

IMAS 11.845.370 12.192.275 11.639.698 13.266.573 16.377.049 13.064.193 

SMSM 1.133.730 1.368.558 1.454.387 1.570.110 1.853.782 1.476.113 

INDS 975.954 992.929 981.694 1.044.178 1.134.664 1.025.884 

LPIN 84.882 144.869 187.053 133.471 137.579 137.571 

PRAS 566.779 658.889 687.017 651.105 639.455 640.649 

GJTL 6.283.252 6.602.281 7.517.152 7.168.378 8.673.407 7.248.894 

Rata-rata 3.718.292 3.822.367 3.910.129 4.151.765 4.975.660 4.115.643 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2020) 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total aset lancar 

pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

adalah sebesar Rp 4.115.643. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 

tahun di atas rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-

rata terdapat pada tahun 2017 sebesar Rp 4.151.765, pada tahun 2018 sebesar Rp 

4.975.660 dan 3 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2014 sebesar Rp 

3.718.292, pada tahun 2015 sebesar Rp 3.822.367, dan pada tahun 2016 sebesar 

Rp 3.910.129. 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari 

rata-rata setiap tahunnya total aset lancar pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan. 

Berikut adalah data total utang lancar pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Tabel 4.7 Total Utang Lancar Pada Perusahaan Otomotif dan Komponen 

Yang Terdaftar  Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018 

Kode 

Perusahaan 

Tahun  
Rata-rata 

2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 3.857.809 3.625.907 3.258.146 3.041.502 4.066.699 3.570.013 

IMAS 11.473.256 13.041.401 12.594.694 15.821.002 21.333.833 14.852.837 

SMSM 536.800 571.712 508.482 419.913 470.116 501.405 

INDS 335.123 445.007 323.699 203.725 217.730 305.057 

LPIN 39.239 180.556 262.162 25.635 17361 104.991 

PRAS 564.899 655.590 682.162 650.095 776.997 665.949 

GJTL 3.116.223 3.713.148 4.343.805 4.397.957 5.797.360 4.273.699 

Rata-rata 2.846.193 3.176.189 3.139.021 3.454.547 4.608.142 3.444.818 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2020) 
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total utang 

lancar pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia adalah sebesar Rp 3.444.818. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya 

terdapat 2 tahun di atas rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun 

di atas rata-rata terdapat pada tahun 2017 sebesar Rp 3.454.547, pada tahun 2018 

sebesar Rp 4.608.142 dan 3 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2014 

sebesar Rp 2.846.193, pada tahun 2015 sebesar Rp 3.176.189, dan pada tahun 

2016 sebesar Rp 3.139.021. 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari 

rata-rata setiap tahunnya total utang lancar pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan. 

Berikut adalah data Current Ratio pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Tabel 4.8 Current Ratio Pada Perusahaan Otomotif dan Komponen Yang 

Terdaftar  Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018 

Kode 

Perusahaan 

Tahun  Rata-

rata 2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 133,19 132,29 150,51 171,91 147,88 147,15 

IMAS 103,24 93,49 92,42 83,85 76,77 89,95 

SMSM 211,20 239,38 286,03 373,91 394,32 300,97 

INDS 291,22 223,13 303,27 512,54 521,13 370,26 

LPIN 216,32 80,23 71,35 520,66 792,46 336,21 

PRAS 100,33 100,50 100,71 100,16 82,30 96,80 

GJTL 201,63 177,81 173,05 162,99 149,61 173,02 

Rata-rata 179,59 149,55 168,19 275,15 309,21 216,34 

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata Current Ratio 

pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

adalah sebesar 216,34%. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 

tahun di atas rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-
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rata terdapat pada tahun 2017 sebesar 275,15%, pada tahun 2018 sebesar 309,21% 

dan 3 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2014 sebesar 179,59%, pada 

tahun 2015 sebesar 149,55%, dan pada tahun 2016 sebesar 168,19%. 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari 

rata-rata setiap tahunnya Current Ratio pada perusahaan otomotif dan komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. Dimana penurunan 

Current Ratio disebabkan oleh terjadinya penurunan aset lancar yang dimuiliki 

perusahaan dan diikuti oleh peningkatan utang lancar. 

4.1.1.4 Total Assets Turnover 

Harta kecil yang mampu menghasilkan pendapatan yang besar, 

menandakan bahwa manajemen professional. Aktivitas dalam penelitian ini 

diproksikan dengan Perputaan total aset. “Total Asset Turn Over menunjukkan 

efektifitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menciptakan 

pendapatan.” Murhadi (2013). 

Menurut Brigham & Houston (2011) “Total Asset Turnover rasio 

manajemen yang mengukur perputaran seluruh asset perusahaan, dan dihitung 

dengan membagi penjualan dengan total asset”. 

Berikut adalah data total penjualan pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Tabel 4.9 Total Penjualan Lancar Pada Perusahaan Otomotif dan 

Komponen Yang Terdaftar  Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2014-2018 
Kode 

Perusahaa

n 

Tahun  
Rata-rata 

2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 12.255.427 11.723.787 12.806.867 

13.549.85

7 

15.356.38

1 

13.138.46

4 

IMAS 19.458.165 18.099.980 15.049.532 

15.417.25

6 

17.544.71

0 

17.113.92

9 

SMSM 2.632.860 2.802.924 2.879.876 3.339.964 3.933.353 3.117.795 
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INDS 1866.977 1.659.506 1.637.037 1.967.983 2.400.062 1.906.313 

LPIN 70.155 77.790 141.747 102.949 95.213 97.571 

PRAS 445.665 469.645 366.710 348.471 574.870 441.072 

GJTL 1.307.734 12.970.237 13.633.556 

14.146.91

8 

15.349.93

9 

11.481.67

7 

Rata-rata 5.433.855 6.829.124 6.645.046 6.981.914 7.893.504 6.756.689 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2020) 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata penjualan pada 

perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 

sebesar Rp 6.756.689. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun 

di atas rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-rata 

terdapat pada tahun 2015 sebesar Rp 6.829.124, pada tahun 2017 sebesar Rp 

6.981.914, pada tahun 2018 sebesar Rp 7.893.504 dan 2 tahun di bawah rata-rata 

terdapat pada tahun 2014 sebesar Rp 5.433.855 dan pada tahun 2016 sebesar Rp 

6.645.046. 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari 

rata-rata setiap tahunnya penjualan pada perusahaan otomotif dan komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi. 

Berikut adalah data Total Assets Turmover pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Tabel 4.10 Total Assets Turnover Pada Perusahaan Otomotif dan Komponen 

Yang Terdaftar  Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018 

Kode 

Perusahaan 

Tahun  Rata-

rata 2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 0,85 0,82 0,88 0,92 0,97 0,89 

IMAS 0,83 0,73 0,59 0,49 0,43 0,61 

SMSM 1,51 1,26 1,28 1,37 1,40 1,36 

INDS 0,82 0,65 0,66 0,81 0,97 0,78 

LPIN 0,38 0,24 0,30 0,38 0,32 0,32 

PRAS 0,35 0,31 0,23 0,23 0,35 0,29 

GJTL 0,08 0,74 0,73 0,78 0,78 0,62 

Rata-rata 0,69 0,68 0,67 0,71 0,74 0,70 

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah) 
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa Total Assets Turnover 

pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

adalah sebesar 0,70. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di 

atas rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-rata 

terdapat pada tahun 2017 sebesar 0,71, pada tahun 2018 sebesar 0,74 dan 3 tahun 

di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2014 sebesar 0,69, pada tahun 2015 sebesar 

0,68 dan pada tahun 2016 sebesar 0,67. 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari 

rata-rata setiap tahunnya Total Assets Turnover pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. 

 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan uji 

lolos kendala liner atau uji asumsi klasik. Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik 

adalah untuk mengetahui Apakah suatu variabel bormal atau tidak. Normal disini 

dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. Normal atau tidaknya data 

berdasarkan patokan distribusi normal data dengan mean dan standar deviasi 

yang sama. Jadi asumsi klasik pada dasarnya memiliki kriteria-kriteria sebagai 

berikut. 

4.2.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui Apakah variabel dalam sebuah 

model regresi, yaitu variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara 

normal atau tidak. 
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Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 

 

Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa pola grafik 

normal terlihat dari tititk-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

 
Sumber: SPSS Versi 24.00 

Gambar 4.2 Histogram 

 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas terlihat bahwa grafik histogram 

menunjukkan bahwa pola berdistribusi normal karena kurva memiliki 

kecendrungan yang berimbang, baik pada sisi kiri maupun kanan dan kurva 

berbentuk menyerupai lonceng yang sempurna.  

Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 

residual adalah uji statistik Kolmogrov Smirnov (K-S). Pengujian ini digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel dependen atau 
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keduanya berdistribusi normal atau tidak normal. uji Kolmogrov Smirnov yaitu 

Asymp, Sig. lebih kecil dari 0,05 (Asymp, Sig. < 0,05 adalah tidak normal). 

 

 

 

 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Kolmogrov-smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Predicted Value 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 Mean 6,1174286 

Std. Deviation 8,33423088 

Most Extreme Differences Absolute ,134 

Positive ,134 

Negative -,107 

Test Statistic ,134 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,115
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: SPSS Versi 24.00 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel 

DAR, CR, TATO, dan ROA telah berdistribusi secara normal karena dari masing-

masing variabel memiliki probabilitas lebih dari 0,05 yaitu 0,134 > 0,05 

Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah 

ditetapkan dapat dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed) dari baris tersebut nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,115. Ini menunjukkan variabel berdistribusi 

secara normal. 

4.2.1.2 Uji Multikolonieritas 
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Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen (bebas). Model 

regresi yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi 

antara variabel independen (bebas). Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai 

Varians Inflation Factor (VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5.  

Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan Uji 

Multikolinieritas pada data yang telah diolah berikut ini : 

 

Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
DAR ,557 1,796 

CR ,581 1,722 

TATO ,913 1,095 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00 

Dari tabel 4.13 dapat dilihat bahwa variabel Debt to Assets Ratio memiliki 

nilai tolerance sebesar 0.557 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.796 < 5. Variabel 

Current Ratio memiliki nilai tolerance sebesar 0.5841 > 0.10 dan nilai VIF 

sebesar 1.722 < 5. Variabel Total Assets Turnover memiliki nilai tolerance sebesar 

0.913 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.095 < 5. Dari  masing-masing variabel 

memiliki nilai tolerance > 0.1 dan nilai VIF < 5, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam penelitian ini.     

4.2.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
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heterokedastisitas. Ada beberapa cara untuk menguji ada atau tidaknya situasi 

heteroskedastisitas dalam varian error terms untuk model regresi. Dalam 

penelitian ini akan digunakan metode chart (Diagram Scatterplot). 

 
Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik) 

menyebar secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul di satu 

tempat, serta tidak membentuk satu pola tertentu sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

4.2.2 Regresi Linier Berganda 

 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara 

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Penelitian ini memiliki dua variabel independen, 

yaitu debt to assets ratio, current ratio, total assets turnover, dan satu variabel 

dependen yaitu return on asset. 

Tabel 4.13 Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5,868 9,351  -,628 ,535 

DAR -,051 ,115 -,087 -,444 ,660 

CR ,037 ,017 ,428 2,240 ,032 

TATO 8,759 5,859 ,228 1,495 ,145 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00 

Dari tabel 4.13 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 

1. Konstanta  = -5,868 

2. Debt to Assets Ratio = -0,051 

3. Current Ratio   = 0,037 

4. Total Assets Turnover  = 8,759 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut : 

Y = a + bX1 + bX2 + bX3 

Jadi persamaan diatas bermakna jika : 

1. Konstanta sebesar -5,868 menunjukkan bahwa apabila semua variabel 

independen debt to assets ratio, current ratio dan total assets turnover 

diasumsikan bernilai nol, maka milai dari return on assets adalah sebesar -

5,868. 

2. Nilai koefisien regresi debt to assets ratio sebesar -0,051 menunjukkan 

bahwa apabila nilai variabel debt to assets ratio miningkat sebesar satu 

satuan, maka return on assets menurun sebesar -0,051 satuan dengan 

asumsi variabel independen lainnya bernilai nol 

3. Nilai koefisien regresi current ratio sebesar 0,037 menunjukkan bahwa 

apabila nilai variabel current ratio miningkat sebesar satu satuan, maka 

return on assets meningkat sebesar 0,037 satuan dengan asumsi variabel 

independen lainnya bernilai nol. 
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4. Nilai koefisien regresi total assets turnover sebesar 8,759 menunjukkan 

bahwa apabila nilai variabel total assets turnover miningkat sebesar satu 

satuan, maka return on assets meningkat sebesar 8,759 satuan dengan 

asumsi variabel independen lainnya bernilai nol 

 

4.2.3 Pengujian Hipotesis 

4.2.3.1 Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan dari masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan 

untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual 

mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Tabel 4.14 Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5,868 9,351  -,628 ,535 

DAR -,051 ,115 -,087 -,444 ,660 

CR ,037 ,017 ,428 2,240 ,032 

TATO 8,759 5,859 ,228 1,495 ,145 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0 

Hasil pengujian statistic t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Debt to Assets terhadap Return On Assets 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Assets Ratio 

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan 

atau tidak terhadap Return On Assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat 

   0,05 dengan nilai t untuk n = 35 – 3 = 32 adalah 2.037.          -0,444 dan 

        2.037. 
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                    Tolak   Terima                                   Tolak    

                      0   

Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Uji t 

 

   diterima jika : -2.037           2.037 pada α = 5% 

   ditolak jika :          2.037, atau            -2.037 

Nilai         untuk variabel debt to assets ratio adalah -0,444 dan        

dengan α = 5% diketahui sebesar 2.037. dengan demikian          lebih besar 

dari         dan nilai signifikan debt to assets ratio sebesar 0.660 > 0.05 artinya 

dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha ditolak) menunjukkan 

bahwa debt to assets ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Return On Assets pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah current ratio berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap return on assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat    0,05 

dengan nilai t untuk n = 35 – 3 = 32 adalah 2.037.          2,240 dan         

2.037 
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                    Tolak   Terima                                   Tolak    

          0                 

Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Uji t 

 

   diterima jika : -2.037           2.037 pada α = 5% 

   ditolak jika :          2.037, atau            -2.037 

Nilai         untuk variabel Current Ratio adalah 2,240 dan        dengan 

α = 5% diketahui sebesar 2.037. dengan demikian         lebih besar dari        

dan nilai signifikan current ratio sebesar 0.032 < 0.05 artinya dari hasil tersebut 

didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa current 

ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on assets pada 

perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

3. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Assets 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah total assets turnover 

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan 

atau tidak terhadap return on assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat 

   0,05 dengan nilai t untuk n = 35 – 3 = 32 adalah 2.037.          1,495 dan 

        2.037 

 

 

                    Tolak   Terima                                   Tolak    

          0                 

Gambar 4.6 Kriteria Pengujian Uji t 

 

   diterima jika : -2.037           2.037 pada α = 5% 

   ditolak jika :          2.037, atau            -2.037 



67 
 

 
 
 

Nilai         untuk variabel total assets turnover adalah 1,495 dan        

dengan α = 5% diketahui sebesar 2.037. dengan demikian         lebih kecil dari 

       dan nilai signifikan total assets turnover sebesar 0.145 > 0.05 artinya dari 

hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha ditolak) menunjukkan 

bahwa total assets turnover berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

return on assets pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

4.2.3.2 Uji F (Uji Signifikan Simultan) 

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X) secara 

simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variable 

terikat (Y). 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 24 maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2361,620 3 787,207 5,405 ,004b 

Residual 4515,107 31 145,649   
Total 6876,726 34    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), TATO, CR, DAR 

Sumber : SPSS versi 24.00 

        35 – 3 – 1 = 31 

         5,405 dan         3.30 

Kriteria pengambilan keputusan : 

 

 

 Terima    
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 Tolak      

 0                                       3.30          5,405 

Gambar 4.7 Kurva Uji F 

 

   diterima jika :  -3.30           3.30, untuk α = 5% 

   ditolak jika :          3.30                 -3.30 untuk α = 5% 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai         sebesar 5,405 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0.004. Sedangkan nilai        diketahui sebesar 3.30. 

berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa                 (5,405 >  3.30) 

artinya    ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Debt to Assets Ratio, 

Current Reatio dan Total Assets Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Assets pada perusahaan otomotif dan komponen yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

 

4.2.4 Uji Koefisien Determinasi (R-square) 

Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square semakin 

mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Berikut hasil pengujian statistiknya : 

Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,586a ,343 ,280 12,06850 

a. Predictors: (Constant), TATO, CR, DAR 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: SPSS versi 24 
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D = R
2 
X 100% 

D = 0.343 X 100% 

    = 34,3% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari R square sebesar 

0.343 yang berarti 34,3% dan hal ini menyatakan bahwa variabel debt to assets 

ratio, current ratio dan total assets turnover sebesar 34,3% untuk mempengaruhi 

variabel return on assets. Selanjutnya selisih 100% - 34,3% = 65,7%. hal ini 

menujukkan 65,7% tersebut adalah variabel lain yang tidak berkontribusi terhadap 

penelitian ROA. 

 

4.2.5 Pembahasan 

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian 

ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah 

dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus 

dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada tiga bagian utama 

yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

4.2.5.1 Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhadap Return On Assets  

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to Assets 

Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan 

bahwa nilai         untuk variabel Debt to Assets Ratio adalah -0,444 dan        

dengan α = 5% diketahui sebesar 2.037. dengan demikian          lebih besar 

dari         dan nilai signifikan Debt to Assets Ratio sebesar 0.660 > 0.05 artinya 

dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha ditolak) menunjukkan 
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bahwa Debt to Assets Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Return On Assets pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini menunjukkan baha Debt to Assets Ratio tidak mampu 

meningkatkan Return On Assets pada perusahaan otomotif dan komponen yang 

terdafatr di Bursa Efek Indonesia hal ini di sebabkan oleh jumlah aset yang 

dimiliki oleh perusahaan yang bersumber dari utang perusahaan tidak mampu 

mengelolanya dengan baik sehingga laba yang di hasilkan oleh perusahaan 

mengalami penurunan sehingga mengakibatkan Return On Assets mengalami 

penurunan.. 

Menurut Fahmi (2016) Debt Total Assets atau Debt Ratio dimana rasio ini 

juga sebagai rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu diperoleh 

dari perbandingan total utang dibagi dengan total asset. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Zulkarnaen (2018) menyimpulkan bahwa variabel debt to assets 

ratio tidak berpengaruh terhadap variabel return on assets. 

Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Kurnia (2014) dan Efendi (2017) menyimpulkan 

bahwa variabel debt to assets ratio berpengaruh terhadap return on assets. 

4.2.5.2 Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets  

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio 

terhadap Return On Assets pada perusahaan otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan 

bahwa nilai         untuk variabel Current Ratio adalah 2,240 dan        dengan α 
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= 5% diketahui sebesar 2.037. dengan demikian         lebih besar dari        dan 

nilai signifikan Current Ratio sebesar 0.032 < 0.05 artinya dari hasil tersebut 

didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa Current 

Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets pada 

perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini menunjukkan baha Current Ratio mampu meningkatkan Return On 

Assets pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdafatr di Bursa Efek 

Indonesia hal ini di sebabkan oleh perusahaan mampu mengelola aset lancarnya 

sehingga produktifitas mengalami peningkatan sehingga penujualan perusahaan 

mengalami peningkatan dengan meningkatnya penjualan maka laba yang di 

peroleh mengalami peningkatan sehingga Return On Assets mengalami 

peningkatan selain itu dana yang di peroleh perusahaan efektif  sehingga dana 

tersebut dapat meningkatkan laba yang mana pada akhirnya Return On Assets 

juga bisa meningkat. 

Menurut Munawir (2010) Current Ratio merupakan perbandingan antara 

aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan 

lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang jangka 

pendek. Current Ratio ini juga menunjukkan tingkat keamanan kreditor jangka 

pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang tersebut, 

tetapi Current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dibayarnya hutang 

perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari aktiva 

lancar yang tidak menguntungkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang di 

lakukan oleh Al-Faruqy (2016), Muslih (2019) Krisdasusila (2016), Nursalyani 
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(2014) dan Alpi & Gunawan (2018) yang menyimpulkan bahwa variabel Current 

Ratio berpengaruh terhadap variabel Return On Assets. 

Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Supardi (2016) variabel current ratio tidak 

berpengaruh terhadap variabel current ratio. 

 

 

4.2.5.3 Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Return On Assets  

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Total Assets 

Turnover terhadap Return On Assets pada perusahaan otomotif dan komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hasil uji hipotesis secara parsial 

menunjukkan bahwa nilai         untuk variabel Total Assets Turnover adalah 

1,495 dan        dengan α = 5% diketahui sebesar 2.037. dengan demikian         

lebih kecil dari        dan nilai signifikan Total Assets Turnover sebesar 0.145 > 

0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha ditolak) 

menunjukkan bahwa Total Assets Turnover berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap Return On Assets pada perusahaan otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini menunjukkan baha Total Assets Turnover tidak mampu 

meningkatkan Return On Assets pada perusahaan otomotif dan komponen yang 

terdafatr di Bursa Efek Indonesia hal ini di sebabkan oleh total aset yang dimiliki 

perusahaan tidak dapat dikelola secara optimal pada setiap periode, hal ini 

berdampak pada total aset yang dimiliki perusahaan menumpuk yang 

mengakibatkan menurunnya jumlah produksi dan penjualanpun akan menurun 
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serta  tidak dapat meminimalisasi biaya operasional sehingga perusahaan tidak 

mampu meningkatkan laba bersihnya yang pada akhirnya Return On Asset (ROA) 

perusahaan mengalami penurunan. Dan apabila aset dikelola secara optimal akan 

berdampak pada produktifitas perusahaan meningkat sehingga meningkatnya 

penjualan serta dapat meminimalisasi biaya operasional dan mengakibatkan laba 

bersih meningkat dan Return On asset (ROA) perusahaan juga meningkat. 

Perputaran aktiva yang cepat maka menunjukkan efektivitas penggunaan 

seluruh harta dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa 

rupiah penjualan bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan 

dalam bentuk harta perusahaan. Dengan meningkatnya penjualan maka akan 

meningkatkan laba yang akan di peroleh oleh perusahaan.  

Menurut Murhadi (2013) menyatakan bahwa “Total Asset Turn Over 

menunjukkan efektifitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk 

menciptakan pendapatan.” 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Supardi (2016) menimpulkan bahwa total assets turnover tidak 

berpengaruh terhadap retur on assets. 

Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 

terdahulu yang di lakukan oleh Alpi & Gunawan (2018) dan Putri (2018) 

menyimpulkan bahwa Total Assets Turnover secara parsial berpengaruh terhadap 

Return On Assets. 

4.2.5.4 Pengaruh Debt to Assets Ratio, Current Ratio dan Total Assets 

Turnover Terhadap Return On Assets  
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Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to Assets 

Ratio, Current Ratio dan Total Assets Turnover terhadap Return On Assets pada 

perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hasil 

uji hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa nilai         sebesar 5,405 

dengan tingkat signifikan sebesar 0.004. Sedangkan nilai        diketahui sebesar 

3.30. berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa                 (5,405 >  

3.30) artinya    ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Debt to Assets 

Ratio, Current Reatio dan Total Assets Turnover berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Assets pada perusahaan otomotif dan komponen yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa Debt to Assets Ratio, Current Reatio dan 

Total Assets Turnover mampu meningkatkan Return On Assets pada perusahaan 

otomotif dan komponen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimana dimana 

jumlah aset yang dimiliki perusahaan dapat dikelola secara optimal akan 

berdampak pada bertambahnya aset lancar serta aset lancar terseburt dapat di 

kelola dengan maksimal maka jumlah produksi perusahaan mengalami 

peningkatan sehingga penjualan juga akan meningkat serta dapat meminimalisasi 

biaya operasional maka mengakibatkan laba bersih mengalami peningkatan dan 

Return On Assets (ROA) perusahaan juga meneningkat 

Return On Assets merupakan rasio perbandingan laba sebelum pajak 

dengan total aktiva yang didapat dari laporan keuangan neraca dan laporan 

keuangan laba rugi. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik bagi perusahaan 

dalam menghasilkan laba atau keuntungan. 
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Return On Asset (ROA) mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba dengan menggunakan total aset (kekayaan) yang di punyai perusahaan 

setelah di sesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut, Hanafi 

(2017). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Alpi & Gunawan, (2018) menyimpilkan bahwa Current Ratio, 

Debt t Assets Ratio dan Total Assets Turnover berpengaruh terhadap Return On 

Investment. Selanjutnya hasil penelitian terdahulu yaitu dilakukan oleh Utama 

(2014) menyimpulkan bahwa current ratio, debt equity ratio, debt asset ratio, dan 

perputaran modal kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap return on 

asset pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 

2010 – 2012. 
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BAB 5 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh 

Debt to Assets Ratio, Current Ratio dan Total Assets Turnover Terhadap Return 

On Assets  Pada Perusahaan Otomotif dan Komponen Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2014-2018 adalah sebagai berikut. 

1. Secara parsial Debt to Assets Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan  

terhadap Return On Assets pada perusahaan otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2. Secara parsial Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return On Assets pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Secara parsial Total Assets Turnover berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Return On Assets pada perusahaan otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Secara simultan Debt to Assets Ratio, Current Ratio dan Total Assets 

Turnover berpengaruh postif dan signifikan terhadap Return On Assets pada 

perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut : 
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1. Melihat dari jumlah Debt to Assets Ratio yang diperoleh dari data laporan 

keuangan perusahaan terlihat bahwa Debt to Assets Ratio memiliki nilai rasio 

yang tinggi. Ini menggambarkan jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan 

lebih banyak dibiayai oleh utang sehingga berdampak pada peningkatan Debt 

to Assets Ratio. Sebaiknya pihak  perusahaan lebih hati-hati mengontrol total 

hutang setiap tahunnya, karena hutang yang tinggi akan berdampak kepada 

penurunan laba yang diperoleh. 

2. Sebaiknya untuk pihak perusahaan, melihat dari jumlah Current Ratio yang 

diperoleh dari data laporan keuangan perusahaan terlihat bahwa Current Ratio 

memiliki nilai rasio yang rendah. Ini menggambarkan perusahaan kurang 

efektif dalam mmbayar utang lancarnya sehingga berdampak pada penurunan 

Current Ratio.  

3. Sebaiknya untuk pihak perusahaan, melihat dari jumlah Total Assets Turnover 

yang diperoleh dari data laporan keuangan perusahaan terlihat bahwa Total 

Assets Turnover mengalami penurunan di setiap tahunnya. Hal ini 

menggambarkan bahwa belum stabilnya Total Assets Turnover yang 

dilakukan perusahaan. 

4. Sebaiknya untuk pihak perusahaan, melihat dari jumlah Debt to Assets Ratio, 

Current Ratio dan Total Assets Turnover yang diperoleh dari data laporan 

keuangan perusahaan terlihat bahwa mengalami kenaikan dan penurunan yang 

cukup stabil. ada baiknya perusahaan tetap mempertahankannya dan terus 

meningkatkan kinerjanya sehingga laba yang diperoleh perusahaan akan 

maksimal.  
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Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambah jumlah variabel independen 

yang masih berbasis pada data laporan keuangan selain yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan tetap berlandaskan pada penelitian selanjutnya. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Dalam faktor mempengaruhi return on assets hanya menggunakan debt to 

assets ratio, current ratio dan total assets turnover, sedangkan masih banyak 

faktor-faktor yang mempengaruhi return on asset. 

2. Adanya keterbatasan peneliti dalam memperoleh data yang peneliti hanya 

gunakan selama lima tahun berturut-turut mulai dari 2014 hingga 2018, 

sedangkan masih banyak data yang bisa digunakan. 

3. Adanya keterbatasan peneliti dalam memperoleh sampel yang peneliti hanya 

gunakan hanya 7 perusahaan, sedangkan masih banyak perusahaan lain yang 

bisa digunakan. 

4. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambah jumlah variabel independen 

yang masih berbasis pada data laporan keuangan selain yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan tetap berlandaskan pada penelitian selanjutnya. 
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Kode 

Perusahaan 

Total Utang/Dalam Jutaan Rupiah 
Rata-rata 

2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 4.244.862 4.195.684 4.075.716 4.003.233 4.626.013 4.229.102 

IMAS 16.744.375 18.163.857 18.923.524 22.149.722 30.632.253 21.322.746 

SMSM 602.558 779.860 674.685 615.157 650.926 664.637 

INDS 454.348 634.889 409.209 289.798 288.106 415.270 

LPIN 46.316 20.754 426.243 36.655 28.026 111.599 

PRAS 601.006 811.997 903.465 865.838 947.414 825.944 

GJTL 10.485.032 12.115.363 12.849.602 12.501.710 13.835.648 12.357.471 

Rata-rata 4.739.785 5.246.058 5.466.063 5.780.302 7.286.912 5.703.824 

 

Kode 

Perusahaan 

Total Aset/Dalam Jutaan Rupiah 
Rata-rata 

2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 14.387.568 14.339.110 14.612.274 14.762.309 15.889.648 14.798.182 

IMAS 23.471.398 24.860.958 25.633.342 31.440.444 40.955.996 292.72.428 

SMSM 1.749.395 2.220.108 2.254.740 2.443.341 2.801.203 2.293.757 

INDS 2.282.666 2.553.928 2.477.273 2.434.617 2.482.338 2.446.164 

LPIN 185.596 324.055 477.838 268.116 301.596 311.440 

PRAS 1.286.828 1.535.657 1.596.467 1.542.244 1.635.543 1.519.348 

GJTL 16.122.036 17.509.505 18.697.779 18.191.176 19.711.478 18.046.395 

Rata-rata 8.497.927 9.049.046 9.392.816 10.154.607 11.968.257 9.812.531 

 

Kode 

Perusahaan 

DAR/Dalam % Rata-

rata 2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 29,50 29,26 27,89 27,12 29,11 28,58 

IMAS 71,34 73,06 73,82 70,45 74,79 72,69 

SMSM 34,44 35,13 29,92 25,18 23,24 29,58 

INDS 19,90 24,86 16,52 11,90 11,61 16,96 

LPIN 24,96 6,40 89,20 13,67 9,29 28,71 

PRAS 46,70 52,88 56,59 56,14 57,93 54,05 

GJTL 65,06 69,19 68,72 68,72 70,19 68,37 

Rata-rata 41,70 41,54 51,81 39,03 39,45 42,71 

 

 

Kode 

Perusahaan 

Laba Bersih/Dalam Jutaan Rupiah Rata-

rata 2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 954.086 322.701 483.421 547.781 680.801 597.758 

IMAS -67.093 -22.489 -312.881 -59.778 98.775 -72.693 

SMSM 421.467 461.307 502.192 555.388 633.550 514.781 

INDS 127.657 1.934 49.556 113.640 110.687 80.695 

LPIN -4.131 -18.173 -64.037 191.978 32.756 276.779 

PRAS 11.341 6.437 -2.691 4.006 6.357 5.090 

GJTL 283.016 -313.326 626.561 45.028 -74.557 113.344 

Rata-rata 246.620 62.627 183.160 199.720 212.624 180.951 
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Kode 

Perusahaan 

Total Aset/Dalam Jutaan Rupiah 
Rata-rata 

2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 14.387.568 14.339.110 14.612.274 14.762.309 15.889.648 14.798.182 

IMAS 23.471.398 24.860.958 25.633.342 31.440.444 40.955.996 292.72.428 

SMSM 1.749.395 2.220.108 2.254.740 2.443.341 2.801.203 2.293.757 

INDS 2.282.666 2.553.928 2.477.273 2.434.617 2.482.338 2.446.164 

LPIN 185.596 324.055 477.838 268.116 301.596 311.440 

PRAS 1.286.828 1.535.657 1.596.467 1.542.244 1.635.543 1.519.348 

GJTL 16.122.036 17.509.505 18.697.779 18.191.176 19.711.478 18.046.395 

Rata-rata 8.497.927 9.049.046 9.392.816 10.154.607 11.968.257 9.812.531 

  

Kode 

Perusahaan 

ROA/Dalam % Rata-

rata 2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 6,63 2,25 3,31 3,71 4,28 4,04 

IMAS -0,29 -0,09 -1,22 -0,19 0,24 -0,31 

SMSM 24,09 20,78 22,27 22,73 22,62 22,50 

INDS 5,59 0,08 2,00 4,67 4,46 3,36 

LPIN -2,23 -5,61 -13,40 71,60 10,86 12,25 

PRAS 0,88 0,42 -0,17 0,26 0,39 0,36 

GJTL 1,76 -1,79 3,35 0,25 -0,38 0,64 

Rata-rata 5,21 2,29 2,31 14,72 6,07 6,12 

 

Kode 

Perusahaan 

Aset Lancar/Dalam Jutaan Rupiah 
Rata-rata 

2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 5.138.080 4.796.770 4.903.902 5.228.541 6.013.683 5.216.195 

IMAS 11.845.370 12.192.275 11.639.698 13.266.573 16.377.049 13.064.193 

SMSM 1.133.730 1.368.558 1.454.387 1.570.110 1.853.782 1.476.113 

INDS 975.954 992.929 981.694 1.044.178 1.134.664 1.025.884 

LPIN 84.882 144.869 187.053 133.471 137.579 137.571 

PRAS 566.779 658.889 687.017 651.105 639.455 640.649 

GJTL 6.283.252 6.602.281 7.517.152 7.168.378 8.673.407 7.248.894 

Rata-rata 3718292 3822.367 3.910.129 4.151.765 4.975.660 4.115.643 

 

Kode 

Perusahaan 

Utang Lancar/Dalam Jutaan Rupiah 
Rata-rata 

2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 3.857.809 3.625.907 3.258.146 3.041.502 4.066.699 3.570.013 

IMAS 11.473.256 13.041.401 12.594.694 15.821.002 21.333.833 14.852.837 

SMSM 536.800 571.712 508.482 419.913 470.116 501.405 

INDS 335.123 445.007 323.699 203.725 217.730 305.057 

LPIN 39.239 180.556 262.162 25.635 17361 104.991 

PRAS 564.899 655.590 682.162 650.095 776.997 665.949 

GJTL 3.116.223 3.713.148 4.343.805 4.397.957 5.797.360 4.273.699 

Rata-rata 2.846.193 3.176.189 3.139.021 3.454.547 4.608.142 3.444.818 
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Kode 

Perusahaan 

CR/Dalam % Rata-

rata 2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 133,19 132,29 150,51 171,91 147,88 147,15 

IMAS 103,24 93,49 92,42 83,85 76,77 89,95 

SMSM 211,20 239,38 286,03 373,91 394,32 300,97 

INDS 291,22 223,13 303,27 512,54 521,13 370,26 

LPIN 216,32 80,23 71,35 520,66 792,46 336,21 

PRAS 100,33 100,50 100,71 100,16 82,30 96,80 

GJTL 201,63 177,81 173,05 162,99 149,61 173,02 

Rata-rata 179,59 149,55 168,19 275,15 309,21 216,34 

 

Kode 

Perusahaan 

Aset Lancar/Dalam Jutaan Rupiah 
Rata-rata 

2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 5.138.080 4.796.770 4.903.902 5.228.541 6.013.683 5.216.195 

IMAS 11.845.370 12.192.275 11.639.698 13.266.573 16.377.049 13.064.193 

SMSM 1.133.730 1.368.558 1.454.387 1.570.110 1.853.782 1.476.113 

INDS 975.954 992.929 981.694 1.044.178 1.134.664 1.025.884 

LPIN 84.882 144.869 187.053 133.471 137.579 137.571 

PRAS 566.779 658.889 687.017 651.105 639.455 640.649 

GJTL 6.283.252 6.602.281 7.517.152 7.168.378 8.673.407 7.248.894 

Rata-rata 3718292 3822.367 3.910.129 4.151.765 4.975.660 4.115.643 

 

Kode 

Perusahaan 

Utang Lancar/Dalam Jutaan Rupiah 
Rata-rata 

2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 3.857.809 3.625.907 3.258.146 3.041.502 4.066.699 3.570.013 

IMAS 11.473.256 13.041.401 12.594.694 15.821.002 21.333.833 14.852.837 

SMSM 536.800 571.712 508.482 419.913 470.116 501.405 

INDS 335.123 445.007 323.699 203.725 217.730 305.057 

LPIN 39.239 180.556 262.162 25.635 17361 104.991 

PRAS 564.899 655.590 682.162 650.095 776.997 665.949 

GJTL 3.116.223 3.713.148 4.343.805 4.397.957 5.797.360 4.273.699 

Rata-rata 2.846.193 3.176.189 3.139.021 3.454.547 4.608.142 3.444.818 

 

Kode 

Perusahaan 

NWC 
Rata-rata 

2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 1.280.271 1.170.863 1.645.756 2.187.039 1.946.984 1.646.183 

IMAS 372.114 -849.126 -954.996 -2.554.429 -4.956.784 -1.788.644 

SMSM 596.930 796.846 945.905 1.150.197 1.383.666 974.709 

INDS 640.831 547.922 657.995 840.453 916.934 720.827 

LPIN 45.643 -35.687 -75.109 107.836 120.218 32.580 

PRAS 1.880 3.299 4.855 1.010 -137.542 -25.300 

GJTL 3.167.029 2.889.133 3.173.347 2.770.421 2.876.047 2.975.195 

Rata-rata 872.100 646.179 771.108 643.218 307.075 647.936 
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Kode 

Perusahaan 

Penjualan/Dalam Jutaan Rupiah 
Rata-rata 

2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 12.255.427 11.723.787 12.806.867 13.549.857 15.356.381 13.138.464 

IMAS 19.458.165 18.099.980 15.049.532 15.417.256 17.544.710 17.113.929 

SMSM 2.632.860 2.802.924 2.879.876 3.339.964 3.933.353 3.117.795 

INDS 1866.977 1.659.506 1.637.037 1.967.983 2.400.062 1.906.313 

LPIN 70.155 77.790 141.747 102.949 95.213 97.571 

PRAS 445.665 469.645 366.710 348.471 574.870 441.072 

GJTL 1.307.734 12.970.237 13.633.556 14.146.918 15.349.939 11.481.677 

Rata-rata 5.433.855 6.829.124 6645.046 6.981.914 7.893.504 6.756.689 

 

Kode 

Perusahaan 

Total Aset/Dalam Jutaan Rupiah 
Rata-rata 

2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 14.387.568 14.339.110 14.612.274 14.762.309 15.889.648 14.798.182 

IMAS 23.471.398 24.860.958 25.633.342 31.440.444 40.955.996 292.72.428 

SMSM 1.749.395 2.220.108 2.254.740 2.443.341 2.801.203 2.293.757 

INDS 2.282.666 2.553.928 2.477.273 2.434.617 2.482.338 2.446.164 

LPIN 185.596 324.055 477.838 268.116 301.596 311.440 

PRAS 1.286.828 1.535.657 1.596.467 1.542.244 1.635.543 1.519.348 

GJTL 16.122.036 17.509.505 18.697.779 18.191.176 19.711.478 18.046.395 

Rata-rata 8.497.927 9.049.046 9.392.816 10.154.607 11.968.257 9.812.531 

 

Kode 

Perusahaan 

TATO Rata-

rata 2014 2015 2016 2017 2018 

AUTO 0,85 0,82 0,88 0,92 0,97 0,89 

IMAS 0,83 0,73 0,59 0,49 0,43 0,61 

SMSM 1,51 1,26 1,28 1,37 1,40 1,36 

INDS 0,82 0,65 0,66 0,81 0,97 0,78 

LPIN 0,38 0,24 0,30 0,38 0,32 0,32 

PRAS 0,35 0,31 0,23 0,23 0,35 0,29 

GJTL 0,08 0,74 0,73 0,78 0,78 0,62 

Rata-rata 0,69 0,68 0,67 0,71 0,74 0,70 
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Regression 
 

 

 
Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

ROA 6,1174 14,22170 35 

DAR 42,7051 24,08036 35 

CR 216,3369 163,38924 35 

TATO ,6983 ,36963 35 

 

 
Correlations 

 ROA DAR CR TATO 

Pearson Correlation ROA 1,000 -,430 ,533 ,345 

DAR -,430 1,000 -,647 -,292 

CR ,533 -,647 1,000 ,214 

TATO ,345 -,292 ,214 1,000 

Sig. (1-tailed) ROA . ,005 ,000 ,021 

DAR ,005 . ,000 ,044 

CR ,000 ,000 . ,108 

TATO ,021 ,044 ,108 . 

N ROA 35 35 35 35 

DAR 35 35 35 35 

CR 35 35 35 35 

TATO 35 35 35 35 

 

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 TATO, CR, DAR
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: ROA 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-
Watson 

R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 ,586
a
 ,343 ,280 12,06850 ,343 5,405 3 31 ,004 2,299 

a. Predictors: (Constant), TATO, CR, DAR 

b. Dependent Variable: ROA 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2361,620 3 787,207 5,405 ,004
b
 

Residual 4515,107 31 145,649   
Total 6876,726 34    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), TATO, CR, DAR 



87 
 

 
 
 

 

 

 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

95,0% Confidence 
Interval for B Correlations 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Zero-
order Partial Part 

Toleran
ce VIF 

1 (Consta
nt) 

-5,868 9,351 
 

-,628 ,535 -24,939 13,203 
     

DAR -,051 ,115 -,087 -,444 ,660 -,286 ,184 -,430 -,080 -,065 ,557 1,796 

CR ,037 ,017 ,428 2,240 ,032 ,003 ,071 ,533 ,373 ,326 ,581 1,722 

TATO 8,759 5,859 ,228 1,495 ,145 -3,190 20,708 ,345 ,259 ,218 ,913 1,095 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2361,620 3 787,207 5,405 ,004b 

Residual 4515,107 31 145,649   
Total 6876,726 34    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), TATO, CR, DAR 

 

 

 

 

 

 
Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) DAR CR TATO 

1 1 3,290 1,000 ,00 ,01 ,01 ,02 

2 ,498 2,570 ,00 ,13 ,20 ,01 

3 ,179 4,288 ,00 ,06 ,26 ,74 

4 ,033 10,045 ,99 ,80 ,53 ,24 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 
Casewise Diagnosticsa 

Case Number Std. Residual ROA Predicted Value Residual 

26 4,595 71,60 16,1436 55,45641 

a. Dependent Variable: ROA 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value -5,1467 25,9602 6,1174 8,33423 35 

Std. Predicted Value -1,352 2,381 ,000 1,000 35 

Standard Error of Predicted 
Value 

2,863 8,630 3,915 1,165 35 

Adjusted Predicted Value -3,6461 41,7584 6,3752 9,67946 35 

Residual -16,97425 55,45641 ,00000 11,52377 35 

Std. Residual -1,406 4,595 ,000 ,955 35 

Stud. Residual -1,790 5,080 -,008 1,064 35 

Deleted Residual -30,89841 67,77531 -,25780 14,47999 35 

Stud. Deleted Residual -1,859 12,208 ,193 2,174 35 

Mahal. Distance ,942 16,413 2,914 2,965 35 

Cook's Distance ,000 1,433 ,075 ,275 35 

Centered Leverage Value ,028 ,483 ,086 ,087 35 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 

 
 

Charts 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Predicted Value 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 Mean 6,1174286 

Std. Deviation 8,33423088 

Most Extreme Differences Absolute ,134 

Positive ,134 

Negative -,107 

Test Statistic ,134 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,115
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah 

luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah 

luas daerah dalam kedua ujung 

 

 



91 
 

 
 
 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah 

luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah 

luas daerah dalam kedua ujung 
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 

103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 

104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 

105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 

107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 

113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 

114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 

115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 

118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah 

luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah 

luas daerah dalam kedua ujung 
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895 

122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838 

123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781 

124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726 

125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671 

126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617 

127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565 

128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512 

129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461 

130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411 

131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361 

132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312 

133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264 

134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217 

135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170 

136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124 

137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079 

138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034 

139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990 

140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947 

141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904 

142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862 

143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820 

144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779 

145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739 

146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699 

147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660 

148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621 

149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583 

150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545 

151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508 

152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471 

153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435 

154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400 

155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364 

156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330 

157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295 

158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261 

159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228 

160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah 

luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah 

luas daerah dalam kedua ujung 
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162 

162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130 

163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098 

164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067 

165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036 

166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005 

167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975 

168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945 

169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915 

170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886 

171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857 

172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829 

173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801 

174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773 

175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745 

176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718 

177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691 

178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665 

179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638 

180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612 

181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587 

182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561 

183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536 

184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511 

185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487 

186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463 

187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438 

188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415 

189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391 

190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368 

191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345 

192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322 

193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299 

194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277 

195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255 

196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233 

197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212 

198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190 

199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169 

200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah 

luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah 

luas daerah dalam kedua ujung 

 

 



95 
 

 

 

 
 
 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 
 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
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45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 

 

 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 
 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 
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87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

 

 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 
 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 

95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 

96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 

106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 

114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
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129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 

 

 

 

 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 
 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 

137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 

147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
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169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

 

 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 
 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

185 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

191 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

195 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

201 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

202 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

203 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

204 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

205 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

206 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

207 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.71 

208 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

210 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
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211 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

212 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

213 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

214 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

215 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

216 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

217 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

218 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

220 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

221 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

222 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

223 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

224 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

225 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
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